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ABSTRAK

Zuyyina Millati, “Konsep Raharjaning Kabudayan Perspektif al-Huda Tafsir Basa
Jawi Karya Bakri Syahid Surat Yunus 10: 5”.
Program Sarjana Tahun 2019.

Karya tafsir pada dasarnya merupakan produk budaya yang lahir dari proses
dialektika antara penafsir dengan budaya yang melingkupinya di satu pihak dialognya
dengan al-Qur’an. Tema ini membahas tentang kegiatan penafsiran al-Qur’an yang
merupakan kegiatan yang tidak pernah berhenti dari masa ke masa. Tujuan dari
penulisan ini adalah untuk menelusuri salah satu khazanah tafsir yang ikut
meramaikan perkembangan tafsir pada periode modern pada pasca kemerdekaan
adalah al-Huda: Tafsir Qur'an Basa Jawi karya Bakri Syahid. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari kepustakaan (library
research).

Bakri Syahid lahir dan dibesarkan dalam interaksi budaya Jawa. Tafsir al-
Huda merupakan proses pergumulan antara al-Qur’an, wawasan budaya Jawa yang
dimiliki pengarang, kondisi sosial budaya Jawa yang melingkupinya. Tafsir al-Huda
memiliki keistimewaan metode penulisan dan penjelasannya, yaitu; didalam Tafsir
al-Huda dengan bahasa Jawa, kemudian diterjemahkan dan diberikan penjelasan (foot
note) dalam Bahasa Jawa. Tafsir al-Huda ini merupakan tafsir kontemporer budaya
Jawa yang bersifat kultural-kontekstual dan integratif-interkonektif. Pendekatan
integrafif-interkonektif adalah pendekatan yang berusaha saling menghargai;
keilmuan umum dan agama, sadar akan Kketerbatasan masing-masing dalam
memecahkan persoalan manusia, hal ini akan melahirkan sebuah kerja sama,
setidaknya saling memahami pendekatan (appoarch) dan metode berpikir (procces
and procedure) antara dua keilmuan tersebut.

Kata kunci: Raharjaning Kabudayan, Tafsir al-Huda, Bakri Syahid
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang kerap diasosiakan sebagai kitab
referensi yang selalu relevan dalam menyelesaikan segala problem kehidupan
yang dihadapi umat Islam, shalih Ii kulli zaman wa makan. Hal ini memberikan
ruang dinamis bagi penafasiran al-Qur’an pada masa ke masa. Bahkan, eksistensi
penafsiran al-Qur’an telah dibuktikan dalam potret sejarah sejak Nabi Muhammad
menerima wahyu hingga saat ini dan akan terus berlanjut seiring dengan
perkembangan Islam itu sendiri.

Pandangan bahwa tafsir merupakan sebuah mekanisme kebudayaan,
berarti tafsir al-Qur’an diposisikan sebagai suatu yang khas insani. Al-Qur’an
sebagai perwujudan kalam ilahi yang suci, di satu pihak, dan tafsir al-Qur’an
sebagai karya manusia yang profan, di pihak lain. keberadaan tafsir al-Qur’an
tidak bisa lepas dari peran akal; potensi dasar pentingnya yang dimiliki manusia
sebagai pembentuk kebudayaan.!

Dalam lintas sejarah penafsiran al-Qur’an, berkembangnya agama Islam
keberbagai belahan dunia dengan sosio-kultur yang berbeda-beda pada akhirnya
menuntut adanya pembacaan ulang terhadap al-Qur’an berdasarkan situasi dan

kondisi yang ada guna mencari jawaban atas problematika umat yang semakin

' Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur’an (Yogyakarta: LESFI, 1992),
105.



kompleks. Implikasinya, relevansi pembacaan dan pemahaman yang menjadi
acuan dari setiap aktifitas penafsiran al-Qur’an pada akhirnya melahirkan
pendekatan dan corak yang variatif, seperti fikih, kalam, politik, tasawuf, filsafat
dan sebagainya.’

Tafsir al-Qur’an berbeda dengan al-Qur’an, objek yang ditafsirkan. Jika
yang pertama merupakan hasil kreasi budaya yang bersifat nisbi dan profan, maka
yang kedua diyakini sebagai kalam Tuhan yang bersifat mutlak dan suci.
Kenyataan ini perlu disadari oleh umat Islam agar tidak mudah terjebak dalam
pemutlakan penafsiran yang diyakininya benar. Oleh karena itu, kajian tentang al-
Qur’an dengan kebudayaan kiranya sangat perlu dilakukan agar dapat diketahui
bagaimana relasi antara Islam dan kebudayaan itu terjadi.

Lahirnya berbagai pengalaman Islam yang berbeda-beda di kalangan umat
Islam merupakan refleksi dari perbedaan yang muncul dalam memahami kitab
suci (al-Qur’an). Sehubungan dengan itu, menjadi penting untuk mengetahui
proses lahirnya Islam pada tataran realitas berdasarkan apa yang telah dilakukan
oleh umat Islam dalam aktivitas keagamaanya, dan bukan berdasarkan apa yang
seharusnya. Oleh karena itu, produk-produk penafsiran kitab suci dan praktik-
praktik keislaman masyarakat yang muncul dalam bentuk yang berbeda-beda
tersebut harus disikapi secara arif dan bijaksana sehingga perbedaan itu tidak

menjadi terjadinya konflik.

2 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 155.



Kedatangan Islam di suatu tempat akan selalu mengalami kontak dengan
nilai-nilai budaya masyarakatnya. Dalam situasi kontak tersebut, seringkali Islam
menyerap unsur-unsur lokal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar
ajarannya. Hal ini terjadi karena di dalam setiap kebudayaan masyarakat
sesungguhnya menyimpan nilai-nilai  universal al-Qur’an. Tafsir al-Huda
merupakan salah satu wujud dari kontak yang terjadi antara Islam (al-Qur’an) dan
budaya lokal tersebut, khususnya budaya jawa.

Keragaman bentuk dan corak tafsir al-Qur’an ini juga disebabkan oleh
beberapa faktor, misalnya latar belakang pendidikan, keilmuan, motif penafsian,
dan kondisi sosial dimana sang penasir menyejarah.® Faktor-faktor tersebut tidak
berdiri sendiri, akan tetapi bergerak secara interaktif dan dinamis.* Dengan kata
lain, al-Qur’an secara intrinsik selalu berdialog secara interaktif dengan
masyarakat dalam berbagai dimensi dan corak sosialnya, baik di masa lampau,
kini maupun mendatang melalui penafsirnya.’

Corak tafsir ijtima’i dalam al-Huda Tafsir Basa Jawi sangat dominan pun
menunjukkan kecenderungan Bakri Syahid dalam melihat permasalahan sosial
yang umum terjadi di lingkungan kehidupan mufasir. Sehingga umat muslim,
khususnya kalangan pengkaji al-Qur’an layak mencontoh perilaku tersebut.
Dengan melihat problematika sosial dewasa ini, seperti konflik sosial

bertendensikan agama, masalah keamanan di lingkungan masyarakat, problem

* Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 388-389.

* Nashr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LkiS,
2013), 2.

*Umar Shihab, Kapita selekta mozaik Islam: ljtihad, Tafsir dan Isu-isu Kontemporer (Bandung:
PT Mizan Pustaka, 2014), 49.



asusila dan kekerasan dalam rumah tangga, hingga masalah dalam dunia digital

terkait penyebaran informasi dalam ragam media sosial.

Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia turut
memberikan andil besar dalam perkembangan tafsir al-Qur’an. dalam pelataran
sejarah Islam Indonesia, al-Qur’an untuk pertama kali diajarkan dan dipelajari
seiring dengan masuknya Islam di Indonesia. Selanjutnya, al-Qur’an pun
diterjemahkan dan ditafsirkan ke dalam berbagai bahasa, baik bahasa nasional
maupun bahasa daerah.

Secara historis, penafsiran al-Qur’an di Indonesia dimulai sejak abad ke 17
Masehi. Salah satu ulama Indonesia yang menulis karya tafsir pada era ini adalah
Abd Ra’uf al-Sinkili (1615-1693) dengan kitabnya yang berjudul Turjuman al-
Mustafid. Pada era selanjutnya, terdapat banyak sekali karya-karya tafsir yang
diproduksi oleh mufasir Indonesia yang berjudul dengan bahasa yang beragam,
misalnya Raudah al-Irfan dan Kitab Tafsir al-Fatihah yang ditulis dengan
menggunakan bahasa sunda atau Faid al-Rahman karya kiai Saleh Darat (1820-
1903 M) yang dikemas dengan bahasa Jawa. Untuk kasus bahasa Bugis, pada era
1940-an Anre Garutta H. M. As’ad menulis Tafsir Bahasa Boegisnya Soerah
Amma. Muncul juga penggunaan bahasa aceh yang dapat dilihat pada Tafsir Pase:
Kajian Surah al-Fatihah dan Surah-surah dalam Juz ‘Amma yang ditulis tim dan
diterbitkan Balai kajian Tafsir al-Qur’an Pase Jakarta tahun 2001. Terdapat pula
karya tafsir yang ditulis memakai bahasa Arab, misalnya Tafsir Mu awidatayn
karya Ahmad Asmuni Yasin. Sementara tafsir-tafsir di Indonesia yang ditulis

dengan memakai bahasa Indonesia antara lain Tafsir al-Azhar karya Hamka,



Tafsir al-Nur dan al-Bayan karya T.M Hasbi al-Shiddieqy, dan Tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab.°

Sejak era abad ke-19 hingga awal abad ke-21, tafsir al-Qur’an berbahasa
Jawa ditulis dan dipublikasikan. Sejumlah ulama memainkan peran utama dalam
keberlangsungan penulisan tafsir berbahasa Jawa tersebut. Mereka ini juga berada
di garda depan dalam kebudayaan. Pada awal abad 19 KH. Muhammad Salih bin
‘Umar as-Samarani (1820-1903) dikenal juga dengan nama Kiai Saleh Darat,
menulis tafsir Faid ar-Rahman fi Tarjamah Kalam Malik ad-Dayyan. Pada akhir
abad ke-20 KH. Misbah Zainul Mustafa Bangilan (1916-1994) yang menulis al-
iklil fi Ma’ani at-Tanzil dan KH. Bisri Mustafa Rembang (1915-1977) yang

menulis al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an al-Aziz.

Selain karya tafsir yang memakai aksara pegon diatas, terdapat tafsir al-
Qur’an berbahasa Jawa yang ditulis dengan aksara Latin, yaitu Tafsir al-Qur’an
jawi karya KH. Muhammad Adnan (1889-1969) yang dipublikasikan pada era
1960-an dan Tafsir Qur’an Hidaajatur-Rahmaan yang ditulis oleh Moenawar
Chalil (1909-1961) yang dipublikasikan pada 1958." Pada awal era 1990-an
muncul juga tafsir al-Qur’an berbahasa Jawa dengan aksara Latin, yaitu al-Huda
Tafsir Qur’an Basa Jawi Karya Bakri Syahid (1918-1994), yang dipublikasikan

pada tahun 1976 dan Sekar Sari Kidung Rahayu, Sekar Macapat Terjemahanipun

® Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era Awal
abad 20,” dalam Mutawatir: Jurnal keilmuan Tafsir Hadis , Vol. 5, No. 2 (Desember 2015), 225-
234,

" Moeawar Chalil, Tafsir Qur’an Hidaajatur Rahmaan, Juz 1 (Solo: AB, Siti Sjamsijah, 1958)



Juz Amma karya Ahmad Djawahir Anomwidjaja yang dipublikasikan pada 1992

dan mengalami cetak ulang untuk kali kedua pada 2003.2

Selain karya diatas, terdapat kitab al-Huda Tafsir Basa Jawi yang ditulis
dengan menggunakan bahasa Jawa yang disusun oleh Drs. H. Bakri Syahid
seorang purnawirawan TNI (dahulu ABRI) kelahiran Yogyakarta berpangkat
Kolonel.

Tafsir al-Huda merupakan salah satu tafsir al-Qur’an yang menggunakan
bahasa Jawa sebagai media penafsirannya. Hal ini mengasumsikan adanya
dialektika antara dua sistem nilai budaya yang berbeda sebagaimana tercermin
dalam simbol-simbol bahasanya, yaitu bahasa al-Qur’an (Arab) disatu pihak dan
bahasa Jawa dipihak lain. Sebab, bahasa Jawa memiliki muatan makna simbolik
dari dunia materi dan ide-ide abstrak kebudayaan Jawa.’

Diantara unsur penting yang senantiasa ada dan melekat dalam kebudayan
masyarakat adalah bahasa.’® Bahasa dan masyarakat merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, karena bahasa dapat membentuk realitas, atau dapat pula
sebaliknya, bahasa merupakan refleksi dari realitas. Dengan kata lain, bahasa

merupakan perangkat sosial yang paling penting dalam menangkap dan

® Ahmad Djawahir Anomwidjaja, Sekar Sari Kidung Rahayu, Sekar Macapat Terjemahanipun Juz
Amma (Yogyakarta: Bentang, 2003)

% Imam Mubhsin, Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal (t.k: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI),
8.

10 Menurut Antropolog, bahasa merupakan salah satu dari tujuh unsur universal sekaligus isi dari
semua kebudayaan di dunia. Ketujuh unsur itu, selain bahasa adalah sistem religi dan upacara
keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, kesenian, sistem mata
pencaharuan hidup dan sistem teknologi dan peralatan. Baca Koentjaraningrat, Kebudayaan,
Mentalitas dan Pembangunan, 2.



mengorganisasi dunia. Berbicara tentang bahasa tidak mungkin terlepas dari
budaya dan realitas masyarakat pengguna bahasa tersebut.™*

Salah satu sistem bahasa yang tidak dapat dipisahkan dari budaya dan
realitas masyarakat penggunanya adalah bahasa Jawa. Meskipun bahasa ini telah
mengalami perkembangan sejak abad ke-8 M melalui beberapa fase yang
berbeda-beda berdasarkan beberapa ciri idiomatik yang khas dari lingkungan
kebudayaan pujangganya, tetapi keberadaannya sebagai media artikulasi simbol-
simbol budaya Jawa dapat dikatakan tidak mengalami perubahan. Bahasa Jawa
sarat dengan makna-makna simbolik dari nilai-nilai budaya dalam kehidupan
masyarakat Jawa. Penggunaan sistem tingkat yang sangat rumit menyangkut
perbedaan-perbedaan yang harus digunakan dalam hal kedudukan, pangkat, umur,
serta tingkat keakraban antara yang menyapa dan yang disapa.*?

Sebagai upaya untuk memahami al-Qur’an dan menyampaikan pesan-
pesannya kepada masyarakat, tafsir al-Huda juga menggunakan unsur-unsur
lokalitas yang diharap mampu memudahkan masyarakat untuk memahami apa
yang disampaikan didalamnya. Hal ini diperkuat dengan penyebutan beberapa
istilah  seperti “Ketahanan Nasional,”*? “Sumpah Pemuda, ‘“Pembangunan

1”14

Sosial”** Taman kanak-kanak,”*® dan lain sebagainya.'®

1 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, 9.
12 K oentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, 21.
3 Lihat bakri Syahid, Tafsir al-Huda; Tafsir al-Qur’an Basa Jawi (Yogyakarta: Bagus Arafah,
1983), 158.
1 Diakhir QS: al-An’am (6): 138

Bakri memberikan penafsiran berupa catatan kaki:
“Kados mekaten tetiyang musyrik damel tatanan ingkang murni, beres, rasionil lan universal,
inggih punika agama Islam. Dening tiyang dipun reka-daya kapidatosan-musyrik ingkang sarwa
semrawut lan mbingungaken tiyang kathah wau nyuwun sajajar kaliyan Agama Islam (ingkang
murni saking Allah). Pramila penetrasi (nyampur ing babagan kapidatosan utawi sinkretisme)



Penafsiran al-Qur’an hakikatnya bukan sekedar praktik memahami teks
(nass) al-Qur’an, tetapi juga berbicara tentang realitas yang terjadi dan dihadapi
oleh penafsir. Sebagai produk budaya, tafsir al-Qur’an berdialektika dengan
kultur, tradisi, serta realitas sosial. Di sepanjang sejarah penulisan dan publikasi
tafsir al-Qur’an di Nusantara hal-hal tersebut terjadi. Di antaranya tampak pada
pemakaian bahasa, aksara, serta isu sosial dan ideologi yang dikontestasikan.
Dalam dinamika penulisan tafsir al-Qur’an yang demikian, tafsir al-Qur’an
berbahasa Jawa merupakan fenomena yang penting dikaji. Di tengah popularitas
bahasa Indonesia dan aksara Latin sejak era awal abad ke-20 didorong oleh politk
etis Belanda dan momentum Sumpah Pemuda pada 1908 bahasa Jawa masih
hidup dalam tradisi penulisan tafsir al-Qur’an di Indonesia dengan variasi aksara

yang digunakan, yaitu aksara Pegon, Latin, dan Jawa.

Rumusan Masalah

Agar lebih jelas dan memudahkan penelitian, perlu diformulasikan beberapa
rumusan permasalahan pokok, sebagai berikut:
1. Bagaimana Penafsiran Surat Yunus: 5 Menurut Bakri Syahid dalam Tafsir al-

Huda ?

saking pokalipun tiyang musyrik wau bade awon sanget akibatipu wonten alaming Pembangunan
Nasional kita”

Bakri Syahid menafsirkan ayat ini dengan bahaya atau ancaman dari orang-orang musyrik
yang dapat merusak tatanan sistem”Pembangunan Nasional”. Terutama karena keyakinan seorang
“musyrik” yang telah menyimpang dari ajaran agama Islam yang murni itu akan mencoba untuk
meniru atau bahkan membuat sistem/tatanan kepercayaan yang mirip seperti agama Islam. Karena
tidak murnian kepercayaan inilah maka “musyrik” menjadi ancaman dalam menyatukan tujuan
Pembangunan Nasional. Sebab bagaimana mungkin seorang Yyang ragu-ragu terhadap
“keyakinan”nya mampu menyatukan tujuan dengan orang-orang yang keyakinannya telah mapan
Bakri Syahid, Tafsir al-Huda, 248.

15 Bakri Syahid, Tafsir al-Huda, QS: Lugman (31): 19, 798.
18 Nurul Huda, “Penafsiran Politik Kolonel Bakri Syahid dalam Tafsir al-Huda,” 111-115.



2. Bagaimana Raharjaning Kabudayan dalam Tafsir al-Huda karya Bakri

Syahid ?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui Penafsiran Surat Yunus: 5 Menurut Bakri Syahid menurut Bakri
Syahid dalam Tafsir al-Huda.
2. Menemukan Konsep Raharjaning Kabudayan dalam tafsir al-Huda karya

Bakri Syahid.

Signifikasi dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua signifikasi yang akan dicapai yaitu aspek
keilmuan yang bersifat teoritis, dan aspek praktis yang bersifat fungsional.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang pola
hubungan antara Bakri Syahid, al-Qur’an, dengan lokalitas budaya Jawa,
sehingga dapat dijadikan acuan dalam memahami agama Islam dan tradisi
budaya yang mengakar dalam struktur masyarakat Jawa.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembanngan khazanah tafsir di Indonesia, untuk generasi Jawa sendiri

khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya.
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Kerangka Teoritik

Penelitian ini memposisikan karya tafsir sebagai suatu fenomena budaya.
Budaya dalam hal ini diartikan sebagai keseluruhan cara hidup yang khas dalam
penekanan pada pengalaman sehari-hari. Oleh karena penelitian ini ingin
mengungkap dialektika Tafsir al-Huda Basa Jawi dengan budaya Jawa, maka
teori yang digunakan sebagai pisau analisis adalah teori Enkulturasi budaya.
Enkulturasi merupakan usaha masuk dalam suatu budaya, meresapi Ssuatu
kebudayaan, menjadi senyawa, dan membudaya dengan menjelma dalam suatu
kebudayaan.’

Bakri Syahid lahir dan dibesarkan dalam interaksi budaya Jawa. Tafsir al-
Huda merupakan proses pergumulan antara al-Qur’an, wawasan budaya Jawa
yang dimiliki pengarang, kondisi sosial budaya Jawa yang melingkupinya. Tafsir
al-Huda memiliki keistimewaan metode penulisan dan penjelasannya, yaitu;
didalam Tafsir al-Huda dengan bahasa Jawa, kemudian diterjemahkan dan
diberikan penjelasan (foot note) dalam Bahasa Jawa. Tafsir al-Huda ini
merupakan tafsir kontemporer budaya Jawa yang bersifat kultural-kontekstual dan
integratif-interkonektif.'®
Telaah Pustaka

Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia sudah

banyak dilakukan oleh para sarjana. Sementara untuk objek penelitian Tafsir al-

Y Ali Sodigin, Antropologi al-Qur’an: Model Dialektika wahyu dan Budaya (Yogyakarta: Al-
Ruzz Media, 2008) 181-182.

8 Amin Abdullah. Desain Pengembangan Akademik IAIN Menuju Sunan Kalijaga: dari
Pendekatan Dikotomis-anatomis ke Arah integratif-interdisiplinary dalam Bagir, Zainan Abidin.
Integrasu llmu dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 242.
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Huda karya Bakri Syahid, sejauh pengetahuan penulis belum banyak penelitian
yang mengkaji secara spesifik tentang budaya Jawa.

Meski demikian, ada beberapa buku dan artikel yang membahas tentang
Tafsir al-Huda. Pertama, karya Bakri Syahid yang ditulis oleh Imam Muhsin
dalam penelitian disertasi yang berjudul “Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal:
Studi Nilai-nilai Budaya Jawa”. Buku ini diterbitkan oleh Elsaq Press,
Yogyakarta, pada tahun 2013. la menggunakan metode kualitatif dengan
paradigma konstruktif. Menurut paradigma ini, realitas disikapi sebagai gejala
yang sifatnya tidak tetap dan memiliki hubungan masa lalu, sekarang, dan akan
datang.

Hasil penelitiannya adalah bahwa al-Huda merupakan salah satu wujud
kebudayaan Islam Jawa yang dapat diposisikan sebagai “model dari realitas”
(model of reality) sekaligus “model untuk realitas (model for reality). Hal yang
pertama berkaitan dengan kenyataan bahwa keberadaan tafsir al-Huda tidak dapat
dilepaskan dari kondisi sosial-budaya yang melingkupinya, sedangkan yang kedua
berkaitan dengan keberadaannya sebagai suatu guidebook bagi pengalaman pesan-
pesan al-Qur’an.*

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Novita Siswayanti dengan judul Nilai-nilai
Etika Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda, dalam jurnal Analisa, VVol. 20 no. 02,

Desember 2013.

19 Imam Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa, 239-240.
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Analisis data yang digunakan adalah pendekatan hermeneutika, yakni
menafsirkan simbol berupa teks untuk dicari arti dan maknanya.’’ Hasil
penelitiannya adalah bahwa dalam tafsir al-Huda termuat nilai-nilai etika budaya
Jawa yang meliputi dua unsur, yaitu: pertama, ketauhidan (upaya mendekatkan
diri kepada Tuhan) dan kedua, kebajikan memberi petunjuk/nasehat kepada
siapapun yang berisi anjuran maupun larangan).*

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Imam Muhsin, dengan judul Budaya
Pesisiran dan pendalaman dalam Tafsir al-Qur’an (Studi Kasus Tafsir al-lbriz
dan Tafsir al-Huda), yang diterbitkan melalui jurnal Thagafiyyat, Vol. 15, no. 1,
Juni 2014.

Pada penelitiannya, ia mengkomparasikan antara tafsir al-lbriz dengan
tafsir al-Huda dalam ranah kebahasaan, yang mana bahasa merupakan bagian dari
kebudayaan. Hasil penelitiannya adalah bahwa perbedaan pada kedua tafsir
tersebut terletak pada konsistensi pengggunaan konsep-konsep budaya Jawa,
kedalaman pembahasaan dalam menghubungkan nilai-nilai atau konsep-konsep
budaya Jawa, serta kepatuhan penerapan nilai-nilai budaya Jawa. Hal ini
dimungkinkan karena latar belakang kultural masing-masing penulisnya.*?
Metodologi penelitian

Pada hakikatnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang diterapkan

manusia untuk memenuhi hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia, yakni

20 Novita Siswayanti, “Nilai-nilai Etika Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda”, dalam Analisa, Vol.
20. No. 02 (Desember 2013), 210.

“ bid.., 219.

%2 Imam muhsin, “Budaya Penafsiran dan Pedalaman dalam Tafsir al-Qur’an (Studi kasus Tafsir
al-lbriz dan Tafsir al-Huda)”. Dalam Thagafiyat, Vol. XV, no. 1, (Juni 2014), 19-20.
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rasa ingin tahu.?® Meski demikian, dibutuhkan sebuah metode guna mewujudkan
penelitian yang akurat, jelas dan terarah. Secara terperinci metode dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Model dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dimaksud untuk
mendapatkan data tentang tujuan Bakri Syahid dalam menyusun al-Huda
Tafsir Basa Jawi. Konsep sejahteranya budaya dan peradaban melalui riset
kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis
2. Sumber Data Penelitian
Studi pustaka (library research) studi ini untuk mencari beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Setelah data terkumpul, kemudian mengklasifikasikanya kedalam dua
sumber:
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku Tafsir al-Huda:
Tafsir Qur’an Basa Jawi karya (Brigjen Purn.) Drs. H. Bakri Syahid.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder dalam penelitian ini terdiri buku-buku tulisan
ilmiah lainnya yang berupa:
1) Skripsi: Studi Metode Dan Corak Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa
Jawi Karya Brigjen (PURN.) DRS. H Bakri Syahid. Oleh Adbul

Rahman Tuafig UIN Syarif hidayatullah.

% Moh. Soehada, Metode penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press,
2012), 53.
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Penafsiran Sosial Politik dalam Al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi
Karya Bakri Syahid. Oleh Fauzia Dian Ummami IAIN Surakarta.
2) Tesis dan Disertasi oleh Imam Muhsin yang berjudul Al-Qur’an dan
Budaya Jawa Dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid dan Tafsir Al-
Qur’an Dan Budaya Lokal; Studi Nilai-Nilai Budaya Jawa Dalam
Tafsir Al-Huda Karya Bakri Syahid.
3) Artikel yang relevan dengan penelitian ini. Seperti: “Nilai-nilai Etika
Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda”, karya Novita Siswayanti.
Karya Islah Gusmian dengan judul Bahasa dan Aksara dalam Penulisan
Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era Awal abad 20,” dalam Mutawatir:
Jurnal keilmuan Tafsir Hadis
3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang terkumpul akan divalidasi dengan menggunakan beberapa
langkah berikut ini: 1. Data mentah akan ditranskip dan ditulis ulang, 2.
Mengklasifikasi data yang didapat berdasarkan asumsi awal rumusan masalah,
3. Membaca keseluruhan data.*
4. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan

dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Setelah itu dilakukan

2 Abdul Rahman Taufig, “Al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi Karya Bakri Syahid”, Skripsi tidak
diterbitkan (Jakarta: Jurusan Illmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah, 2017).
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kajian mendalam atas data-data yang memuat objek penelitian dengan

menggunakan content analysis.?

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan
keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama menjelaskan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan,
sehingga posisi penelitian ini dalam wacana keilmua tafsir al-Qur’an akan
diketahui secara jelas.

Bab kedua menjelaskan pengertian budaya, pengertian kesejahteraan dan
unsur-unsur kebudayaan serta konsep budaya dalam Islam. Bahasan ini
dimaksudkan sebagai dasar pijakan menetapkan dalam menemukan dan
memposisikan konsep Raharjaning Kabudayan Dalam Al-Huda Tafsir Basa Jawi
karya Bakri Syahid.

Bab ketiga mengungkap perkembangan intelektualitas Bakri Syahid dan sisi
kehidupan yang mengitarinya, sehingga perlu untuk membahas berbagai macam
dimensi yang mempengaruhi pemikiran Bakri Syahid secara umum dan metode
penafsirannya secara khusus. Untuk memperjelas pokok bahasan, akan diungkap
biografi, latar belakang pendidikan dan karir intelektualnya, kondisi sosio-kultur

dan peran Bakri Syahid dalam dalam kajian tafsir. Selain itu, akan dibahas latar

% Content analysis merupakan teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan yang tersirat dari
satu atau beberapa peryataan dan mengolahnya. Selain itu, content analysis dapat juga berarti
mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak (peneliti).
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belakang Bakri Syahid menulis Al-Huda Tafsir Basa Jawi, metode dan corak
penafsiran yang digunakan oleh Bakri Syahid.

Bab keempat akan dilakukan analisis terhadap penafsiran Bakri Syahid serta
uraian tentang konsep Raharjaning Kabudayan Dalam Al-Huda Tafsir Basa Jawi.
Setelah itu dilanjut dengan implementai Raharjaning Kabudayan Dalam Al-Huda
Tafsir Basa Jawi dalam unsur-unsur kebudayaan untuk mengetahui relevansi
konsep sejahtera yang terdapata dalam tafsir al-huda dengan peradaban
masyarakat.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-
uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penelitian.
Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam

rumusan masalah ini



BAB |1
BUDAYA SEJAHTERA

A. Pengertian Budaya
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu, buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari budhi (budi dan akal) diartikan sebagai hal-hal
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia dalam bahasa inggris kebudayaan
disebut culture yang berasal dari kata latin colere yaitu mengolah atau
mengerjakan dapat diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani, kata
culture juga kadang sering diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam bahasa

Indonesia.®

Beberapa pengertian budaya menurut beberapa ahli salah satu diantaranya
adalah tokoh terkenal Indonesia yaitu Koentjaraningrat. Menurut Koentjaraningrat
kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa sansekerta
“buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”.
Jadi Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” yang berupa
cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan

rasa itu sendiri.?

*Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret dari Cirebon (Jakarta: Logos, 2001), 153.
Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993), 9.

17
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Masih menurut Koentjaraningrat berbendapat bahwa unsur kebudayaan
mempunyai tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gagasan, nilai-nilai
norma-norma peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu aktifitas kelakuan
berpola dari manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga benda-benda

hasil karya manusia.®

Seorang ahli bernama Ralph Linton yang memberikan definisi kebudayaan
yang berbeda dengan pengertian kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari:
“kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya
mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih

diinginkan.*

Sementara Selo Soemardjan dan Soeloman Soemardi merumuskan
kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya
masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan
jasmaniah yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar

kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.”

3 -

Ibid., 5.
* Tasmuji, DKk, llmu Alamah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, llmu Budaya Dasar, (Surabaya, IAIN
Sunan Ampel Press, 2011), 151.
>Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia; Suatu Pengantar (Bogor: Ghalia Indonesia,
2006), 21.
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B. Pengertian Kesejahteraan

Kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki empat arti (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) Dalam istilah umum, sejahtera menunjuk ke keadaan yang
baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam
keadaan sehat dan damai. Dalam ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan
keuntungan benda.

Istilah kesejahteraan bukanlah hal yang baru dalam wacana global maupun
nasional. Membahas kesejahteraan tentu Kkita harus mengetahui pengertian
sejahtera terlebih dahulu. Kesejahteraan meliputi keamanan, keselamatan, dan
kemakmuran. Pengertian sejatera menurut W.J.S Poerwadarminta adalah suatu
keadaan yang aman, sentosa, dan makmur. Dalam arti jika kebutuhan akan
keamanan, keselamatan dan kemakmuran ini dapat terpenuhi maka akan
terciptalah kesejahteraan.®

Konsep kesejahteraan menurut Nasikun dapat dirumuskan sebagai
padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari empat
indikator yaitu:’

1. Rasa Aman

2. Kesejahteraan

3. Kebebasan

4. Jati diri

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Latin- Indonesia (Jakarta: Penerbit Kanisiun, 1969)
" Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 33.
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C. Unsur-unsur Kebudayaan

Sartono Kartono Kartodirdjo menyatakan bahwa diantara unsur-unsur
kebudayaan, bahasa memiliki fungsi yang penting untuk memperkuat identitas
nasional, karena beberapa alasan, yaitu: (1) bahasa mencerminkan gaya dan etos
peradaban; (2) bahasa berfungsi sebagai media komunikasi; (3) bahasa berfungsi
sebagai media komunikasi; (4) bahasa dapat mengungkapkan perasaan estesis; (5)
bahasa merupakan media untuk membangun ide, kesadaran, pikiran, memori, dan

imaginasi manusia.®

Mempelajari unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah kebudayaan sangat
penting untuk memahami kebudayaan manusia, Kluckhon dalam bukunya yang
berjudul Universal Categories of Culture membagi kebudayaan yang ditemukan
pada semua bangsa di dunia dari sistem kebudayaan yang kompleks seperti
masyarakat perkotaan. Kluckhon membagi sistem kebudayaan menjadi tujuh
unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan didalam kebudayaan
semua bangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia. Ketujuh unsur kebudayaan

tersebut adalah:®

1. Sistem Bahasa
Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan
sosialnya untuk memenuhi kebutuhan sosialnya untuk berinteraksi atau

berhubungan dengan sesamanya. Dalam ilmu atropologi, studi mengenai

8 Sartono Kartodirdjo, Kebudayaan Pembangunan dalam Perspektif Sejarah (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1987), 17-18.
*Tasmuiji, DKk, Ilmu Alamiah Dasar..., 154.
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bahasa disebut dengan istilah antropologi linguistik. Menurut Keesing,
kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya, menciptakan
pemahaman tentang fenomena sosial yang diungkapkan secara simbolik, dan
mewariskannya kepada generasi penerusnya sangat bergantung pada bahasa.
Dengan demikian, bahasa menduduki porsi yang penting dalam analisa
kebudayaan manusia.
. Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan sistem
peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak dan
berwujud didalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangat luas batasannya
karena mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan
dalam kehidupannya. Banyak suku bangsa yang tidak dapat bertahan hidup
apabila mereka tidak mengetahui dengan teliti pada musim-musim apa
berbagai jenis ikan pindah ke hulu sungai. Selain itu, manusia tidak dapat
membuat alat-alat apabila tidak mengetahui dengan teliti ciri-ciri bahan mentah
yang mereka pakai untuk membuat alat-alat tersebut. Tiap kebudayaan selalu
mempunyai suatu himpunan pengetahuan tentang alam, tumbuh-tumbuhan,
binatang, benda, dan manusia yang ada di sekitarnya.
. Sistem Sosial

Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi sosial
merupakan usaha antropologi untuk memahami bagaimana manusia
membentuk masyarakat melalui berbagai kelompok sosial. Menurut

Koentjaraningrat tiap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oleh adat
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istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam
lingkungan dimana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari. Kesatuan sosial
yang paling dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat
dan kerabat yang lain. selanjutnya manusia akan digolongkan ke dalam tingkat-
tingkatan lokalitas geografis untuk membentuk organisasi sosial dalam
kehidupannya.
. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Manusia selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya sehingga
mereka akan selalu membuat peralatan atau benda-benda tersebut. Perhatian
awal para antropolog dalam memahami kebudayaan manusia berdasarkan
unsur teknologi yang dipakai suatu masyarakat berupa benda-benda yang
dijadikan sebagai peralatan hidup dengan bentuk dan teknologi yang masih
sederhana. Dengan demikian, bahasan tentang unsur kebudayaan yang
termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi merupakan bahasan kebudayaan
fisik.
. Sistem Mata Pencaharian Hidup

Mata pencaharian hidup atau aktivitas ekonomi suatu masyarakat
menjadi fokus kajian penting etnografi. Penelitian etnografi mengenai sistem
mata pencaharian mengkaji bagaimana cara mata pencaharian suatu kelompok
masyarakat atau sistem perekonomian mereka untuk mencukupi kebutuhan

hidupnya.
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6. Sistem Religi

Asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah adanya
pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya suatu kekuatan gaib atau
supranatural yang dianggap lebih tinggi daripada manusia dan mengapa
manusia itu melakukan berbagai cara untuk berkomunikasi dan mencari
hubungan-hubungan dengan kekuatan-kekuatan supranatural tersebut.

Dalam usaha untuk memecahkan pertanyaan mendasar yang menjadi
penyebab lahirnya asal mula religi tersebut, para ilmuwan sosial berasumsi
bahwa religi suku-suku bangsa di luar Eropa adalah sisa dari bentuk-bentuk
religi kuno yang dianut oleh seluruh umat manusia pada zaman dahulu ketika
kebudayaan mereka masih primitif.

7. Kesenian

Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian
etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. Deskripsi
yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut berisi mengenai benda-benda atau
artefak yang memuat unsur seni, seperti patung, ukiran, dan hiasan. Penulisan
etnografi awal tentang unsur seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah
pada teknik-teknik dan proses pembuatan benda seni tersebut. Selain itu,
deskripsi etnografi awal tersebut juga menelitu perkembangan seni musik, seni

tari, dan seni drama dalam suatu masyarakat.
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D. Konsep Budaya dalam Islam

Pengertian budaya menurut para ilmuwan Barat seperti yang dikemukakan
dalam antropologi dan sosiologi, adalah bahwa agama atau sistem religi sebagai
bagian dari unsur kebudayaan yang sejajar dengan unsur budaya lain. Dalam
islam, agama memiliki dimensi llahiyah atau wahyu, dalam dimensi sedemikian
rupa tidak masuk dalam budaya, bahkan budaya wajib berasas kepada wahyu.
Sebaliknya, Kkreativitas manusia dalam rangka mengisi budaya dapat

dikategorikan sebagai budaya.

Konsep budaya dalam Islam adalah bahwa kebudayaan wajib berdasar
kepada ajaran-ajaran agama Islam. Agama Islam adalah agama wahyu yang
diturunkan Allah kepada umat manusia melalui perantaraan malaikat jibril dan
tugas kerasulan yang diemban Nabi Muhammad. Islam sebagai wahyu adalah
bukan bagian dari kebudayaan tetapi sebagai pendorong lahirnya kebudayaan
yang diridhai Allah. Kebudayaan sebagai hasil umat manusia, dalam rangka

pemenuhan kebutuhan hidupnya, wajib berdasar kepada ajaran-ajaran Islam.

Dalam persepsi ajaran-ajaran Islam terdapat berbagai terminologi yang
berkaitan erat dengan istilah kebudayaan yaitu: millah, ummah, tahagafah,
tamaddun, hadharah, dan adab dan lainnya, yang intinya adalah merujuk kepada
kebudayaan masyarakat yang islami. Kebudayaan dalam Islam adalah
menyeimbangkan antara aspek materi dan rohani serta tujuan hidup dunia dan

akhirat kelak.



1. Istilah Padanan Budaya Dalam Islam:™

a. Millah

Terminologi millah (i), yang bentuk jamaknya milal (Jk) terdapat
dalam Al-Qur’an, yang digunakan untuk merujuk keadaan kebudayaan yang
berhubungan dengan syariat Nabi Muhammad saw. Millah artinya adalah
agama, syariat, hukum, dan cara beribadah. Millah seperti yang disebutkan di
dalam al-Qur’an, maknanya ditujukan umat Islam, atau golongan manusia yang
suci, yang berpegang teguh kepada agama Allah, serta mengamalkan sistem
syariat, serta mereka yang menjalankan tugas-tugas rohaniah dalam hidup dan

peradabannya.

. Ummah

Selain itu, ada sebuah istilah lagi bagi yang lazim digunakan dalam
Islam, dalam kaitannya dengan kebudayaan, yaitu ummah (4%Y)). Istilah ini
mengandung makna sebagai orang-orang muslim dalam bentuk masyarakat
kolektif. Istilah ini yang pluraralnya adalah umam dipergunakan dalam al-
Qur’an untuk menyebut umat Islam, sebagai umat terbaik (Q.S Ali Imran:
110). Pengertian di dalamnya ialah bahwa umat Islam itu ialah golongan
manusia yang suci, mukaddas, bukan sekuler attau profan, tanpa tujuan-tujuan
memiliki sifat-sifat pelaksana ajaran dan syariat Tuhan. Umat umumnya
memiliki sifat ma 'mum yaitu terpimpin. Pimpinan disebut imam. Alam sejarah

Islam, pemimpin tertinggi ialah Rasulullah saw. Dalam menjalani

O\juhammad Takari, Konsep Kebudayaan dalam Islam (Universitas Sumatera Utara, Fakultas
llmu Budaya, 2018), 2.
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kehidupannya, umat itu wajib melaksanakan syariat, yaitu asas agama untuk
mengarahkan kehidupan yang ditentukan dalam tanzil, wahyu yang diturunkan,
bukan berdasarkan semata-mata kepada pemikiran sendiri. Hidup mereka
meniru Rasulullah saw. Umat Islam wajib menjadi contoh kepada segenap
umat manusia di dunia. Dengan demikian, umat Islam berarti kumpulan
manusia yang mendasarkan hidupnya kepada syariat Ilahi, dengan pimpinan
suci, dan membentuk kumpulan manusia yang berkedudukan suci, bukan
mengutamakan aspek keduniawian, serta berada dalam dimensi transenden.

Dalam ajaran Islam perpaduan ummah tidak bermakna bahwa
masyarakat Islam melupakan kaum (etnik, suku, bangsa) mereka. Selain itu,
mereka harus menerima kaum dan bangsa lain sebagai saudara mereka.
Misalnya Nabi Muhammad tetap mengingat dirinya dari Bani Hasyim dan
bersuku Quraisy. Selain itu Nabi Muhammad juga selalu mengingatkan
kaumnya yang telah memeluk Islam untuk menghormati dan menyayangi
keluarga mereka yang bukan Islam, serta meenunjukkan akhlak mulia kepada
mereka.

Dalam konteks sejarah Islam, meskipun konsep ummah yang
dikenalkan oleh Rasulullah pengertiannya merujuk kepada umat Islam, namun
beliau mengijinkan bangsa Yahudi dan lainnya tinggal di Madinah. Meraka
dijamin keselamatannya diperbolehkan mengamalkan ajaran agamanya selagi
Yahudi Medinah ini disebut dengan sebutan terhormat ummah ma’al al-

muslimin (umat bersama orang Islam)



27

Konsep ummah yang ingin dituju oleh Islam adalah sebuah kelompok
masyarakat yang beriman kepada Allah, Rasul-rasul dan kitab-Nya bersatu
dibawah panji Islam menjadi komunitas terbaik tanpa menonjolkan jenis
bangsa, bahasa, ras, warna kulit dan negeri.

. Atsagafah

Kata yang lain yang maknanya menunjukkan kepada kebudayaan dalam
Islam adalah atsagafah (4&ll), yang biasanya digabung dengan al-
Islamiyah,artinya adalah keseluruhan cara hidup, berpikir, nilai-nilai, sikap, intuisi
serta artifak yang membantu manusia dalam hidup, yang berkembang dengan
berasaskan kepada syariat Islam dan sunnah Nabi Muhammad.

Dalam bahasa Arab, atsagafah artinya adalah pikiran atau akal seseorang
itu menjadi tajam, cerdas, atau mempunyai keahlian yang tinggi dalam bidang-
bidang tertentu. Selanjutnya istilah tsagafah berarti membetulkan sesuatu,
menjadi lebih baik daripada keadaan yang dulunya tidak begitu baik, ataupun
menjadi berdisiplin. Kata tsagafah artinya adalah ketajaman, kecerdasan akal,
dan keahlian yang tinggi, yang diperoleh melalui proses pendidikan. Jadi istilah
ini, menekankan kepada manusia untuk selalu menggunaka fikirannya,
sebelum bertindak dan menghasilkan kebudayaan.

. Al-Hadarah

Terminologi al-Hadarah (3_=¢) digunakan untuk menyebut kehidupan
manusia secara kolektif dan peradaban yang tinggi (sivilisasi). Istilah al-
hadarah berasal dari kata dasar, yahduru, dan hadaratan, yang artinya adalah

bermukim dalam kawasan negeri atau tempat yang ramai yang membedakannya dari

negeri atau tempat yang sunyi, badiyah. Istilah hadar dan hadarah dalam bahasa Arab
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klasik bermaksud kawasan yang didiami oleh manusia berupa perkotaan atau
kehidupan yang relatif maju. Istilah ini memiliki makna bahwa indikator kebudayaan
yang dianggap maju dan tinggi adalah dengan munculnya kota-kota dengan sistem
sosial yang kompleks. Namun bagaimanapun pedesaan tetap diperlukan dalam sebuah
peradaban, sebagai mitra dari kota-kota.
e. At-tamaddun

Tamaddun (<) atau bentuk jamaknya tamaddunan (W) berasal dari
bahasa Arab, yang maknanya sering disejajarkan dengan istilah civilization
dalam bahasa Inggris. Sivilisasi sendiri awalnya berasal dari bahasa Perancis.
Hingga tahun 1732, kata ini merujuk kepada proses hukum. Pada akhir abad
ke-18, istilah ini memiliki pengertian yang meluas tidak hanya sebatas sebagai
hukum, tetapi juga tahapan paling maju dari sebuah masyarakat. Menurut
orang Yunani, masyarakat yang tidak memiliki kota adalah masyarakat yang
tidak beradab, tidak memiliki sivilisasi. Collingwood mendefinisikan sivilisasi
sebagai sebuah proses untuk mencapai suatu tahap kehidupan masyarakat sipil
atau menjadi lebih sopan. Hasilnya melahirkan masyarakat perkotaan,
masyarakat yang memiliki kehalusan budi. Johnson menyatakan bahwa
sivilisasi adalah sebagai suatu keadaan yang bertentangan dengan kehidupan
barbar, yang mencapai tahap kesopanan yang tinggi.**

Konsep kebudayaan dalam Islam juga melibatkan istilah at-tamaddun,
dan kebudayaan Islam disebut at-tamaddun al-Islami yang ditulis oleh Jurzi

Zaidan. Istilah ini berasal dari kata dasar maddana, yamduru, dan mudunan

“Muhammad Takari, Konsep Kebudayaan Dalam Islam (Fakultas llmu Budaya, Universitas
Sumatera Utara), 5. Lihat juga, Cillingwood, R.G. The New Levathan Or Man, Society,
Civilization, and Barbarism (Oxford: Oxford University Press), 281.
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yang artinya adalah datang ke sebuah bandar, dengan harf bi yang bermakna
menduduki suatu tempat, maddana pula artinya membangun bandar-bandar atu
kota-kota, atau menjadi kaum atau seorang yang mempunyai peradaban.

Dari istilah maddana ini muncul istilah lanjutan madinah yang artinya
adalah kota dan madani yang berasal dari kata al-madaniyah yang berarti
peradaban dan kemakmuran hidup. Istilah ini awalnya dipergunakan oleh Ibnu
Khaldun, seorang sosiolog Islam terkenal.*?

f. Adab

Diantara istilah-istilah yang berkaitan dengan konsep kebudayaan
dalam Islam yang selalu digunakan oleh para cendekiawan, termasuk Indonesia
adalah istilah adab (-«) atau kata bentukannya peradaban.lsmail Faruqi
menyatakan bahwa adab itu berarti culture atau kebudayaan. Dalam konteks
ini kita kaji Hadits Nabi Muhammad saw. yang bermaksud: “Tuhan telah
memberikan kepadaku pendidikan adab, addabani, dan Tuhan telah
memperbaiki atau menyempurnakan pendidikan adab terhadapku.” Adab yang
dimaksud adalah adab dalam pengertian yang paling luas, yang merangkumi
kemampuan meletakkan sesuatu itu pada tempat yang sewajarnya, yaitu sifat
yang timbul dari kedalaman ilmu dan disiplin seseorang. Sifat ini jika
disebarkan ke dalam masyarakat dan kehidupan budaya, maka akan
menimbulkan kesan yang alamiah dan menyeluruh di dalam kehidupan
kolektif. Kesadaran tentang makna adab yang menyeluruh itu tercermin dalam

kitab-kitab Islam, seperti Adab ad-Dunya wad-Din karya Abul Hasan al-

2|smail Hussein, Tamadun Melayu Menyongsong Abad ke Dua Puluh Satu (Bangi: Penerbit
UKM), 91.
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Mawardi dan analisis tentang kehidupan yang beradab dalam kitab karangan
Imam al-Ghazali Ihya ‘Ulumuddin.

Dalam bahasa Indonesia pula kata adab atau peradaban sering
digunakan dalam berbagai literatur. Istilah peradaban biasanya merujuk kepada
pengertian yang sama dengan sivilisasi dari bahasa Inggris. Kata ini memiliki
pengertian sebagai unsur budaya yang dianggap mengandung nilai-nilai yang
tinggi dan maju. Peradaban biasanya dikaitkan dengan hal-hal yang mencapai
tahap kesempurnaan dimasa dan ruang tertentu. Meskipun demikian, kalau
digunakan istilah ini dengan berdasar kepada penilaian maju, maka itu adalah
relatif. Dalam sejarah umat manusia, istilah ini digunakan untuk berbagai
peradaban yang maju, seperti Indus, Sumeria, Assiria, Mesir, Inca, Oksidental,
Oriental, dan lainnya. Dalam al-Qur’an juga dijelaskan tentang berbagai
peradaban tersebut namun sebagian besar telah pupus ditelan zaman. Hanya
sebagian saja yang hidup berkembang dan kontinu hingga hari ini.

. Ad-Din

Selain itu, dalam peradaban Islam sering juga digunakan istilah ad-din
() yang berarti agama dalam pengertian yang paling luas, dengan sifat-sifat
universalnya, baik itu segi akidah maupun amal. Oleh karena itu, istilah ini
bersamaan maknanya dengan syariat sebagaimana yang tercatat di dalam kitab
Tajul ‘Arus dan kepercayaan tentang mentauhidkan Allah, serta sifat-sifat
ketakwaan dan kewarakan orang-orang saleh. Din juga berarti amalan ataupun
upacara yang dilakukan, yang diwarisi dari beberapa generasi yang lalu. Dalam

pengertian ini maka din sama maknanya dengan tradisi.
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Ad-dinul Islam sebagai agama adalah satu-satunya kerangka umum
kehidupan yang benar, dan oleh karenanya harus dilaksanakan secara total
tanpa ada aspeknya yang tertiggal satupun. Islam sebagai keimanan, hukum
agama (syariat), dan pengembangan pola-pola aspek kehidupan, dalam
totalitasnya berfungsi sebagai jalan hidup yang akan membawakan
kesejahteraan bagi umat manusia.

Dalam totalitas jalan hidup ini dirumuskan arah, orientasi, wawasan dan
lingkup kehidupan perorangan dan bermasyarakat manusia, dengan pola
hubungan antara kaum muslimin dan yang bukan diatur didalamnya. Dalam
totalitas seperti itu tidak ada pembedaan antara aspek duniawi dan ukhrawi,
karena semuanya saling menunjang. Dalam demikian tiada lagi hal yang tidak

berwawasan keagamaan.
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MENGENAL BAKRI SYAHID DAN TAFSIR AL-HUDA

A. Riwayat Hidup Bakri Syahid

Bakri Syahid lahir pada hari Senin, tanggal 16 Desember 1918 di kampung
Suronatan, kec. Ngampilan, Yogyakarta. Kampung yang sama dengan kelahiran
ibunya yaitu bernama Dzakirah dan ayahnya bernama Muhammad Syahid. Kata
syahid ditambahkan pada nama asli Bakri, sehingga menjadi Bakri Syahid. Beliau
anak kedua dari tujuh bersaudara, kakak sulungnya bernama Siti Aminah,
kemudian Bakri, setelah itu adiknya Lukman Syahid, Zapriyah, Siti Warfiyah,
Ismiyati, dan Dukhoiri. Dari tujuh bersaudara tersebut semua sudah meninggal
kecuali dua orang, yaitu Lukman Syahid yang tinggal di kampung Suronatan
Yogyakarta dan Siti Warfiyah yang menetap di Purbalingga Jawa Tengah.*

Keluarganya Bakri Syahid dikenal sebagai keluarga yang agamis, Ayah
dan Ibunya termasuk tokoh agama di kampungnya dan kehidupan sehari-hari
kedua orang tuanya sangat perhatian terhadap pendidikan agama bagi anak-
anaknya. Mereka mengasuh, mendidik, dan membimbing Bakri Syahid dan
saudara-saudaranya tentang nilai-nilai ajaran Islam dengan penuh kesabaran.
Namun demikian, sebagai orang Jawa mereka juga tidak lupa mengajari anak-
anaknya tentang nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku didalam

masyarakatnya, sekiranya hal itu tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam.

! Iman Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa Dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid
(Yogyakarta: Elsaq, 2013), 31-32.
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Semua itu dilakukan agar anak-anaknya dapat tumbuh dewasa dengan dasar
keimanan dan keislaman yang kokoh serta memiliki kearifan dalam mengarungi
hidup bermasyarakatnya.?

Pada waktu masih kecil, Bakri Syahid dikenal sebagai anak yang rajin,
cerdas, dan memiliki sikap mandiri. la juga dikenal sebagai seorang pekerja keras
yang memiliki semangat tinggi. Sambil sekolah, ia tidak segan-segan membantu
kedua orang tuanya dalam rangka meringankan beban ekonomi keluarga dengan
berjualan pisang goreng. Ketika masih sekolah di Madrasah Mu’allimin, ia masuk
menjadi salah seorang anggota gerilyawan. Kearifannya sebagai anggota
gerilyawan ini pula yang kemudian hari mengantarkannya menjadi anggota ABRI
(sekarang TNI).

Setelah dewasa Bakri Syahid kemudian dijodohkan oleh orang tuanya
dengan seorang gadis bernama Siti Isnainiyah. Gadis kelahiran 1925 ini
dinikahinya karena mengikuti wasiat dari “sesepuh”. Dari pernikahannya itu
kemudian lahir seorang anak laki-laki yang diberi nama Bagus Arafah. Namun,
pada usia 9 bulan anak kesayangannya itu meninggal, nama anaknya tersebut
kelak diabadikan sebagai nama perusahaan terbatas bertitel PT. Bagus Arafah.
Perusahaan ini bergerak diberbagai bidang, antara lain kontraktor, laboratorium,
dan penerbitan. Salah satu karyanya yang menjadi objek penelitian ini, yaitu
Tafsir al-Huda juga diterbitkan oleh perusahaan ini.

Bakri Syahid sangat berharap bisa mendapatkan anak lagi dari

pernikahannya yang pertama itu, tetapi hingga bertahun-tahun anak yang

? 1bid,
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ditunggu-tunggu itu juga tidak juga hadir. Mengetahui kenyataan tersebut ayahnya
diam-diam mulai resah. la kemudian mendesak Bakri untuk segera menikah lagi.
Harapannya dengan menikah lagi, Bakri Syahid bisa mendapat keturunan.
Desakan ayahnya tersebut baru dilaksanakan oleh Bakri Syahid setelah pensiun.
Dia menikah dengan seorang gadis mantan anak asuhnya yang alumni Madrasah
Mu’allimat bernama Sunarti. Gadis yang berasal dari Wonosari Gunung Kidul
tersebut dinikahi oleh Bakri Syahid pada tahun 1983 yang dilakukan secara sirri.
Dari pernikahannya yang kedua lahir dua orang anak. Anak pertama perempuan
diberi nama Siti Arifah Manishati, sedangkan istri kedua laki-laki diberi nama
Bagus Hadi Kusuma. Bersama istri keduanya, Bakri Syahid tinggal di Jakarta.
Meskipun demikian, dia masih sering datang ke Yogyakarta untuk menjenguk
istri pertamanya.

Berdasarkan catatan riwayat hidupnya, setidaknya Bakri Syahid dikenal
sebagai seorang tokoh dengan kepribadian ksatria Jawa nan luhur,® dan seorang
tokoh politis dari kalangan militer. Selain itu, Bakri diketahui juga merupakan
seorang tokoh Muhammadiyah yang dihormati.*

Tahun 1994, Bakri menghembuskan nafas terakhir pada usia 76 tahun.

Keadaannya ketika wafat dikatakan sangat baik. Meski diketahui penyebab

% Imam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an Dan Budaya Lokal; Studi Nilai-Nilai Budaya Jawa Dalam
Tafsir Al-Huda Karya Bakri Syahid (Balitbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 41.

* Selain Bakri Syahid, kelima tokoh Muhammadiyah lainnya juga diberikan UMY award sebagai
bentuk penghargaan dan peghormatan terhadap jasa dan dedikasinya, pada juni 2015 lalu. Mereka
adalah Moeljoto Djojomartono (Alm), Ir. H.M. Dasron Hamid, M.Sc (Alm) dan Drs. Alfian
Darmawan.  http://www.umy.ac.id/5-tokoh-muhammadiyah-terima-penghargaan-umy-awar.html.
(Diakses pada 12 Januari 2019, jam 20:30)
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wafatnya adalah akibat terkena serangan jantung, namun ia meninggal ketika
sedang melaksanakan salat tahajud.’
Karya-karyanya selama menjadi mahasiswa, Bakri diketahui telah
membuat beberapa karya tulis. Diantaranya:
1) Tata negara RI, limu Jiwa Sosial.
2) Kitab Fekih.

3) Kitab Agaid.

Selama menjadi rektor IAIN Sunan Kalijaga pun Bakri juga tidak berhenti
dari aktifitasnya dalam bidang penulisan karya ilmiah yaitu.
1) Tafsir al-Huda
2) llmu Kewiraan, Pertahanan dan Keamanan Nasional dan, Ideologi Negara
Pancasila Indonesia.
. Pendidikan dan Karir
Pendidikan Bakri Syahid dimulai sejak masih kanak-kanak didalam
keluarga dibawah bimbingan kedua orang tuanya. Pada masa ini, ia dibekali
dasar-dasar pendidikan agama dan budi pekerti. Sedangkan pendidikan formalnya
diperoleh dari Kweekschool Islam Muhammadiyah (sekarang Madrasah
Mu’allimin) sampai lulus pada tahun 1935.° Setamat dari sekolah ini, ia mendapat
tugas dari Muhammadiyah untuk dakwah ke Sepanjang Sidoarjo Jawa Timur,

menyusul kakaknya, Siti Aminah yang telah lama bertugas disana. Disana ia

% Imam Muhsin, Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal, 48.

® Nama Kweekschool yang berasal dari bahasa Belanda ini diganti nama menjadi Madrasah
Mu’allimin sejak kongres Muhammadiyah ke XXIII tahun 1934. Periksa Musthafa Kamal Pasha
dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam dalam Perspektif Historis dan
Ideologi, ed. Muhammad Mas’ud (Yogyakarta: LPPI UMY, 2003), 149.
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berugas sebagai guru H.I.S Muhammadiyah. Tugas ini dijalaninya dalam waktu
beberapa tahun, sampai kemudian ia dikirim ke Sekayu Bengkulu bersama dengan
kakak iparnya, Dahlan Mughni hingga tahun 1942."

Pulang dari Bengkulu Bakri Syahid diangkat menjadi kepala Pusroh TNI
AD di Jakarta. Setiap menjalankan tugas, Bakri Syahid selalu menunjukkan
kinerja dengan semangat juang dan pengabdian yang bagus. Karena itu, pada
tahun 1957, ia diberi kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang
perguruan tinggi sebagai mahasiswa tugas belajar. la kemudian masuk Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan tamat pada tanggal 16 Januari
1963. Selanjutnya, pada tahun 1964, ia mendapat tugas dari Jenderal A. Yani
(almarhum) untuk melanjutkan pendidikan militer di Fort Hamilton, New York,
Amerika Serikat.?

Selama kariernya di militer, beberapa kali Bakri Syahid dipercaya untuk
menduduki beberapa jabatan penting. Jabatan-jabatan yang pernah didudukinya
antara lain Komandan Kompi Wartawan Perang No 6-MBT, Kepala Staf Batalion
STM-Yogyakarta, Kepala Pendidikan Pusat Rawatan Ruhani Islam Angkatan
Darat, Wakil Kepala Pusroh Islam Angkatan Darat dan Asisten Sekretaris Negara
R.I. Adapun jabatan diluar karier militer adalah sebagai Rektor IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta periode 1972-1976. Jabatan terakhir yang didudukinya
adalah menjadi anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) R.I. dari fraksi

ABRI yang pelantikannya dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 1977. Sampai

” Iman Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa Dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid, 35.
8 «“Cacala Saking Penerbit Bagus Arafah” Dalam Bakri Syahid, al-Huda Tafsir Qur’anBasa Jawi
(Yogyakarta: Bagus Arafah, 1997), 9.
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memasuki masa pensiun, pangkat kemiliteran yang berhasil diraih Bakri Syahid
adalah Kolonel Infantri Angkatan Darat NRP. 15382.

Karirnya tidak hanya melesat dibidang militer, dalam bidang pendidikan
pun Bakri tercatat pernah dua kali menjabat sebagai pimpinan di dua perguruan
tinggi yang berbeda. Pertama, ia baktikan di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
selama empat tahun, yakni pada periode 1972-1976. Masa menjabatnya sebagai
rektor dipenuhi dengan kegiatan pembangunan dan pembentukan kelembagaan
diberbagai bidang. Seperti pembentukan Yayasan Pembinaan IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan RM. Suryanto Kertaningrat sebagai notaris, nomor 4
tahun 1972. Lembaga lain yang dibentuk adalah Pramuka Gugus Depan (Gudep)
286/287, lembaga riset, dakwah, laboratorium, seni budaya (yang kemudian
menjadi cikal bakal Sendra Tari Sunan Kalijaga), penerbitan, bahasa, lembaga
hukum Islam, hisab, pendidikan Islam, dan Badan Pembina Olah Raga.

Kedua, setelah tidak menjabat Rektor IAIN dan memasuki masa pensiun,
Bakri Syahid tetap aktif dalam kegiatan dakwah di masyarakat dan berbagai
kegiatan sosial lainnya. Salah satunya ia aktif dalam merintis pendirian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) pada bulan Agustus 1981, dalam
hal ini ia berkesempatan menjadi rektor pertama Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada penilaian para koleganya bahwa ia telah
memiliki pengalaman cukup dalam memimpin peguruan tinggi, yaitu IAIN Sunan

Kalijaga.’

% Imam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an Dan Budaya Lokal; Studi Nilai-Nilai Budaya Jawa Dalam
Tafsir Al-Huda Karya Bakri Syahid..., 47.
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C. Profil Tafsir al-Huda

1. Metode Tafsir al-Huda

Sejak diterbitkan pertama kali, tasfir al-Huda telah mengalami cetak ulang
sebanyak kurang lebih delapan kali, dan setiap kali cetak jumlahnya tidak kurang
dari 1.000 sampai 2.000 eksemplar. Pada cetakan pertama tahun 1972, tafsir al-
Huda bahkan dicetak sebanyak 10.000 eksemplar oleh penerbit Bagus Arafah
Yogyakarta yang bekerja sama dengan Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an
Departemen Agama Republik Indonesia.’® Pada penelitian ini penulis
menggunakan tafisr al-Huda cetakan ketiga yang diterbitkan pada tahun 1983
melalui penerbit Bagus Arafah.

Tafsir al-Huda cetakan ketiga ini terdapat 1411 halaman. Dalam tafsir al-
Huda ini terdapat halaman sambutan Menteri Agama R.l. yang pada waktu itu
dijabat oleh Alamsyah Ratu Perwiranegara. Pada sambutannya ia berharap bahwa
dengan terbitnya tafsir al-Huda ini akan berguna bagi masyarakat dalam membina
kehidupan beragama dan bermasyarakat serta dapat mendorong para ahli untuk
menelaah dan menggali ilmu pengetahuan dari al-Qur’an.™

Selain itu, tafsir al-Huda juga disertai dengan surat tanda tashih sebagai
bukti bahwa tafsir ini telah di tashih oleh lajnah pen-tashih-an al-Qur’an Dept.

Agama R.1. Tafsir ini telah di-tashih pada 20 Agustus 1977."

% 1mam Mubhsin, Al-Qur’an Dan Budaya Jawa Dalam Tafsir AI-Huda Karya Bakri Syahid, 43.
11 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir al-Quran Basa Jawi, 3.
2 Ibid., 4
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Bakri Syahid juga menyertakan halaman pedoman cara membaca al-
Qur’an. Bakri Syahid menggunakan pedoman transliterasi dari Departemen

Agama R.l.- Jakarta, yakni sebagai berikut:

Kh = # (khaa”) Sy = (syiin)
Dh = = (dhaad) Th =1 (thaa)
Dz =3(dzal) Ts =& (tsaa’)
Gh = ¢ (ghain) Zh =1k (zhaa)
H =-(haa’) Z = (zaai)

Q =d(gaaf) ‘¢ =g (‘ain)
Sh == (shaad) ¢ = ¢ (hamzah)

aa :tanda baca a panjang, seperti al-Quraan, ‘aalamin

il :tanda baca i panjang, seperti : muslimiin

uu :tanda baca u panjang, seperti: muslimuun

a : untuk mengganti tanda fathah, seperti al-qur’an, tanda aa itu juga

tanda panjang.*®

Pedoman ini Bakri Syahid terapkan didalam tafsirnya. Sehingga ia tidak
hanya menterjemahkan dan menafsirkan ayat saja. Tetapi, ia juga melengkapinya
dengan cara membaca teks Arab yang ditransliterasikan ke dalam aksara Latin,
yang ia tulis di bawah setiap ayat al-Qur’an. Hal ini ditujukan kepada orang yang
belum terampil membaca al-Qur’an dengan menggunakan tulisan Arab agar bisa

mudah membacanya.**

13 bid., 14.
* |bid.
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Bab pertama membahas tentang Kkitab suci al-Qur’an. disini ia
menjelaskan tentang tatakrama membaca al-Qur’an, definisi al-Qur’an, teknis
turunnya al-Qur’an, menjaga kemurnian al-Qur’an, riwayat para Nabi di dalam al-
Qur’an, mushhafusy Syarif dari edisi Pakistan dan sujud tilawah.

Bab kedua membahas tentang Rukun Islam. Pembahasannya mencakup
dua kalimat syahadat, ibadah salat, ibadah puasa, ibadah zakat, dan ibadah haji.
Pada ibadah salat, Bakri syahid tidak hanya menjelaskan tentang tata cara
pelaksanaan salat dan bacaan-bacaannya saja. la juga melengkapi penjelasannya
dengan ilustrasi gerakan salat untuk memudahkan pembaca mengikuti petunjuk
pelaksanaannya.

Hal yang menarik pada bagian ini adalah adanya keterpengaruhan
pendidikan di Muhammadiyah terhadap Bakri Syahid. Pada bagian ibadah salat,
bacaan iftitah yang digunakan Bakri Syahid adalah allahumma ba’id bayni, dst.*®
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bacaan ini adalah yang umum digunakan
oleh warga Muhammadiyah. Tetapi, ia menjelaskan bahwa dalam salat shubuh
memiliki perbedaan tersendiri, yaitu adanya bacaan qunut dirakaat kedua setelah

i’tidal, '°

yang mana qunut sendiri tidak umum diamalkan oleh warga
Muhammadiyah.*’
Hal ini dimungkinkan karena Bakri Syahid menggunakan rujukan dari

Majlis Tarjih Muhammadiyah tahun 1929."® Pada tahun ini, Muhammadiyah

15 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir al-Quran Basa Jawi, 1335.

' Ibid., 1339.

7 Lihat Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah tahun 2016 tentang iftitah dan qunut.
18 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi, 13.
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dipimpin oleh K.H. Ibrahim (1923-1932)."° Era kepemimpinan K.H. Ibrahim tidak
jauh berbeda dengan kepemimpinan K.H. Ahmad Dahlan , yang mana masih
mengikuti madzhab Syafi’i melafalkan niat salat dan menggunakan doa-doa yang
familiar di kalangan Nahdhatul Ulama’.”®

Bab ketiga membahas tentang Rukun Iman. Pembahasannya mencakup
iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, para Rasul, hari akhir, dan takdir. Bab
keempat membahas tentang syafaat. Bab kelima membahas tentang kebaikan,
yang didalamnya meliputi filsafat islam mawas gesang langgeng ing ‘alam
Akhirah (filsafat Islam menyadari hidup di dunia sampai hidup selamanya di
akhirat), dan Nyinau Lan Nindake Agami Islam (belajar dan mengamalkan
agaman Islam). Bab keenam membahas tentang Hayuning Bawana (keselamatan
dunia) yang meliputi mimitran krana donya (persaudaraan karena dunia) dan

mimitran krana Allah (persaudaraan karena Allah).

9 M. Raihan Febriansyah, dkk, Muhammadiyah 100 Tahun Menyinari Negeri (Yogyakarta:
Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2013), 13.

0 Yazida Ichsan, “Metamorfosis Produk Putusan Tarjih dan Implikasinya di dalam Penyusunan
Materi Pembelajaran al-Islam dan Kemuhammadiyahan”, (Tesis S2 Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2016), 7.
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2. Corak Tafsir al-Huda

Setelah meneliti kitab tafsir al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi ini, penulis
menemukan tiga corak penafsiran yang dominan. Masing-masing corak dapat
diketahui melalui pendekatan yang cenderung digunakan oleh Bakri Syahid dalam
menafsirkan al-Qur’an. Kecenderungan tersebut terlihat sangat jelas, karena Bakri
Syahid tidak banyak menggunakan ilmu-ilmu konvensional dalam menuliskan
tafsir al-Huda. Sehingga ciri khas pedekatan sosial, keilmuan, hukum dan fikih,
akidah, tata Negara, politik dan lain sebagainya dapat dengan mudah diidentifikasi
dalam tafsir ini.

Tiga corak yang terbanyak adalah corak Zjtima’i, corak Fighi dan corak
IImi. Namun corak yang paling dominan adalah corak ijtima’i, terlihat dengan
jelas penjelasan aspek sosial kemasyarakatan sangat mewarnai tafsir al-Huda.
Dibandingkan dengan corak ijtima’i, corak penafsiran lainnya tidak secara intens
digunakan oleh Bakri Syahid ketika menafsirkan al-Qur’an. Beberapa corak
penafsiran lain yang ditemukan dalam tafsir al-Huda, corak penafsiran lain itu
diantaranya adalah corak ‘ilmi, corak fighi, corak kebahasaan, corak
falsafi/teologi, dan corak sufi. Terhitung masing-masing jumlahnya; penafsiran
dengan corak fighi sebanyak 15 ayat, corak ‘ilmi 18 ayat, corak falsafi 8 ayat,

corak sufi 4 ayat, corak kebahasaan 2 ayat.**

2! Abdul Rahman Taufig, Studi Metode dan Corak Tafsir al-Huda, Tafsir Qur’an Basa Jawi Karya
Brigjend (PURN.) Drs. H. Bakri Syahid, Skripsi S1, Fakultas Ushuluddin (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah), 65.
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3. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Huda

Berasal dari pertemuan Bakri Syahid dengan kolega-koleganya dalam
acara sarasehan di kediaman syekh Abdul Manan, Mekkah dan kemudian di
Madinah. Bakri bertemu dengan para jamaah haji dan masyarakat Jawa yang
merantau di Suriname, Singapura, Muangthai, dan Filipina.>* la mendapat
pengakuan dari sahabat-sahabatya itu tentang kebutuhan mereka akan sebuah
karya tafsir dalam bahasa Jawa. Yang bertuliskan huruf latin. Keinginan untuk
menjawab kebutuhan inilah yang kemudian menjadi motif Bakri Syahid dalam

menuliskan tafsirnya.

Motif tersebut juga “diamini” oleh pembaca Tafsir al-Huda hingga saat
ini. Secara khusus dari sudut pandang sebagian masyarakat Jawa (modern) yang
merasa dimudahkan dalam memahami isi kandungan al-Qur’an. Hal ini tidak lain
karena Bakri telah berhasil mengelaborasi nilai-nilai ajaran al-Qur’an melalui

bahasa Jawa, dengan tulisan Latin.?®

Pada tahun 1970, saat Bakri masih menjabat sebagai anggota Sekretaris
Negara Republik Indonesia dalam Bidang Khusus. la mulai menuliskan kitab
tafsir al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi. Penulisan berlanjut hingga masanya

menjabat sebagai rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 1972-1976.%

?2 Bakri Syahid, “Purwaka”, al-Huda, 8. Lihat juga Abdul Rahman Taufig, Studi Metode dan
Corak Tafsir al-Huda..., 38

2% Imam Muhsim, Tafsir al-Qur’an dan budaya Lokal, 52.

* Ibid., 49.
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Selesai dituliskan pada tahun 1979, tafsir al-Huda untuk pertama kalinya
diterbitkan oleh penerbit offset PT. Bagus Arafah, Yogyakarta.®® Dengan
demikian tafsir al-Huda tercatat membutuhkan waktu sekitar 9 tahun dalam

pengerjaannya.

Ketika pertama kali terbit, al-Huda telah dicetak sebanya 10.000 (sepuluh
ribu) eksemplar. Tafsir ini kemudian diterbitkan kembali sebanyak delapan kali,
tiap terbitannya dicetak seribu hingga dua ribu eksemplar. Pengakuan istri kedua
Bakri Syahid, dari hasil wawancara Imam Muhsin dengannya, mengatakan tafsir
al-Huda yang telah dicetak tidak hanya disebarluaskan di Indonesia. Tetapi juga

untuk masyarakat Jawa yang bertempat di Suriname.?®

Setelah delapan kali diterbitkan, kitab tafsir al-Huda tampak luarnya tidak
banyak berubah. Seperti ditulis Imam Muhsin, “dalam setiap terbitan tafsir al-

Huda memiliki ciri-ciri fisik yang relatif sama.”?’

Penerbitan kitab tafsir al-Huda tidak pernah dilanjutkan lagi sejak Bakri
Syahid Wafat pada tahun 1994. Termasuk kerjasamanya dengan penerbit Piladi di
Jakarta, dan penerbit Persatuan di Yogyakarta. Hal tersebut diantaranya karena

tidak adanya anggota keluarga yang mau melanjutkan tafsir al-Huda.?®

% Nama Penerbit ini diambil dari nama anak pertamanya yang wafat pada umur 9 bulan. Hasil
wawancara Imam Muhsin dengan keponakan Bakri Syahid. Imam Muhsin, Tafsir al-Qur’an dan
budaya Lokal, 41.
% Imam Muhsim, Tafsir al-Qur’an dan budaya Lokal, 50.
27 i

Ibid., 53.
% Ibid.,51.
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4. Referensi Penafsiran

Sebagai suatu kitab tafsir yang muncul belakangan dalam penyusunan
tafsir ini Bakri Syahid juga merujuk kepada tafsir-tafsir dari periode klasik seperti
Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa

al-Maraghi, dan Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya lbnu Katsir.

Disamping itu beliau juga merujuk kepada literatur-literatur yang
bertendensi kepada pemikiran Islam dan ilmu-ilmu modern. Secara khusus yang
berkaitan dengan ilmu tafsir dan al-Qur’an, diantaranya adalah tafsir an-Nur
Tafsir Quraan al-Majid karya T.M. Hasbi Ash-Shidiqqy, Tafsir al-Furgan karya
Ahmad Hasan, Hikmah Qoeraniyah karya Ki Bagoes Hadikoesoemo, dan Islamic

of Life karya Abu A’la al-Maududi.

Total keseluruhan rujukan yang beliau gunakan berjumlah hingga 41
rujukan. Kesemuannya itu telah beliau cantumkan pada halaman “Kapustakaan”

2%(Daftar Pustaka) yang apabila diperinci adalah sebagai berikut:

1. Abdul Jalil ‘Isa, al-Mushhaful Muyassar.

2. Sayyid Qutub, Fi Zhilal al-Qur’an.

3. Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi.

4. Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar.

5. A. Yusuf Aly, The Holy Quran.

6. Prof. Dr. T. M. Hasbhie Ash-Shiddigy, An-Nur-Tafsir Quraanul Majid.

7. Ahmad Hasan, Tafsir al-Furgan.

* DRS. H. Bakri Syahid, al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi (Yogyakarta: Bagus Arafah), 8.
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25.

26.

27.

28.
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Ki Bagoes Hadikoesoemo, Himah Quraniyah, Poestka Hadi.

W.J.S Poerwodarminta, Kawi Djarwa, Bale Pustaka.

W.S.S Poerwadarminta, Baoesastra Indonesia Djawi, Gunseikanbu-
Kokumin, Tosyokyoku.

Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim.

Al-Qur’anul Hakim, Pakistan, 1935.

Prof. Dr. Mukhtar Yahya, Catetan Pribadi, Kuliyah Tafsir Qur’an.
Prof. Dr. H. Mukti Ali, Pitulas warna-warni karanganipun.
Kalawarti al-Jami’ah, IAIN Sunan Kalijaga.

Panel Discussion Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Yogyakarta, 1977.
Zoetmulder S.J. Dr. P. J. Pantheisme en Monisme.

Rinkes, Dr. D. A. De Heiligen Van Java.

M. Ntsir, Fighud Da 'wah.

Encyclopedia Of Social Sciences.

Kanjeng Susuhunan Kalidjaga, Kidoengan.

K.G.P.A.A. Mangkunegara 1V, Serat Edha Tama.

Kanjeng Susuhunan Paku Buwono 1V, Serat Woelangreh.

Prof. K.H.R. Muhammad Adnan, Tuntutan Iman dan Islam.

Drs. Romdlon, Kepercayaan Masyarakat Jawa.

Prof. Dr. R. M. Ng. Poerbotjaroko dan Tardjan Hadidijaja, Kapoestakaan
Djawa, 1952.

Kolonel Drs. H. Bakri Syahid, llmu Kewiraan, 1976.

Muhammadiyah Majlis Tabligh, Tuntunan Sholat, 1943.
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30.
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38.

39.
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Pusroh Islam Angkatan Darat, Himpunan Doa-doa, 1967.

Direktorat Jenderal Urusan Haji, Manasik Haji dan Do’a Ziarah.

Majlis Tarjih, Pusat Pimpinan Muhammadiyah, Kitab Iman dan
Sembayang, 1828.

Drs. Mahjunir, Mengenal Pokok-pokok Antropologi dan kebudayaan,
1967.

Sayyid Abdul A’la Maududi, Islamic Way Of Life, 1967.

Presiden Soeharto, Kata Terpilih, Departemen Penerangan RI, 1970.
Symposium 1AIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Mengutamakan Sila
Ketuhanan Jang Maha Esa, 1970.

Prof. Harjoso, Pengantar Anthropologi, 1967.

Prof. Dr. Sjalabi, Sedjarah dan Kebudayaan Islam, 1971.

Drs. H. Bakri Syahid, Ideologi Negara Pancasila.

Departemen Pertahanan Keamanan RI, Dharma Pusaka 45. 1972.

Drs. Sidi Gazalba, Islam Integrasi IImu dan Kebudayaan.

K.H. Muhammad Wardan, Kitab Falak dan Hisab, 1957.

Jika mengamati rujukan refrensi dari Bakri Syahid, kita akan melihat

bahwa Bakri tidak hanya merujuk kepada tafsir-tafsir sebelumnya atau kepada

refrensi yang berkaitan dengan ulum al-Qur’an saja. Sebagaimana yang telah

dipaparkan Imam Mubhsin, setidaknya ada tujuh buku, sebagaimana tertulis pada

daftar

pustaka, yang dicantumkan dan dinyatakan sebagai sumber rujukan.

Diantaraya adalah Kidoengan karya Kanjeng Sunan Kalijaga, Kapoestakan Djawa
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karya Poerbotjaroko dan Tardjan Hadijaja, Serat Woelangreh karya Kanjeng
Susuhunan Paku Buwono 1V, dan lain sebagainya.®

Meski ditulis dengan menggunakan bahasa daerah, namun jika melihat
buku-buku yang dijadikan refrensi, sebut saja seperti Pengantar Anthropologi,
karya Prof. Harjoso, Panel Discussion Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Yogyakarta, 1977, Syimposiun IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Mengamankan
Sila Ketuhanan Jang Maha Esa, 1970, 32. Drs. Mahjunir, Mengenal Pokok-pokok
Antropologi dan kebudayaan, 1967 dan lain sebagainya, maka tafsir ini termasuk

ke dalam kategori tafsir modern.

% Jmam Muhsin..., 17.



BAB IV

KONSEP RAHARJANING KABUDAYAN DALAM TAFSIR AL-

HUDA

A. Penafsiran Surat Yunus ayat 5 dalam Tafsir al-Huda
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5. PenjenengaNe Pangeran kang wus ndadeaken Srengenge kanggo
pepadhang, lan wus nitahake Rembulan kang mawa cahya lan
panjenengaNe wus anetepake panggonan riling siji-sijine Srengenge lan
Rembulan, supaya sira mangerteni wilangane umuring Tahun lan itunge
Sasi. Allah ora anitahake kang mangkono iku, kajabo kalawan haq
(kanggo nuduhake barang haq lan batal). PanjenengaNe anerangake
ayat-ayat tumrap wong-wong kang padha mangerti.*

Penafsiran:

Para ahli ilmu kemasyarakatan sarta ilmu eksakta, dipun eneraken arahipun
dening ahli Tasfir Quraan, anyuraos ayat no.1 dumugi ayat no.7 ing surat Yunus
punika wonten jagading Langit bukunipun sanga, inggih punika saking Surya,
medal lajeng pinanggih Lintang Mercurius (Utarid), lajeng Lintang Venus
(Zuhara), lajeng Lintang Bumi (panggenan kita Manungsa), lajeng Lintang Mars
(Marikh), lajeng Lintang Yupiter (Mustari), lajeng Lintang Saturnus (Zuhal),
lajeng Lintang Uranus, Neptunus, serta Pluto. Khusus antawisipun Bumi kaliyan
Mars, wonten satelit Rembulan (ingkang sampun dipun jelajah dening astronout
Amerika lan Rusia); dados ingkang masyhur wonten sedasa lan pinten-pinten
malih Lintang alit-alit ingkang tanpa wilangan cacahipun!

' Arti dalam bahasa Indonesia: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu supaya kamu
mengetahui billangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui.
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Artinya: Para ahli ilmu sosial dan ilmu pengetahuan, yang dijelaskan oleh ahli Tafsir al-
Qur’an, Pada ayat no. 1 sampai ayat 7 dalam surat Yunus ada langit yang jumlahnya 9,
yakni dari Surya, kemudian keluar menemukan Merkurius, lalu Venus, lalu Bumi (tempat
kita Manusia). Lalu Mars, lalu Yupiter, lalu Saturnus, kemudian Uranus, Neptunus, dan
Pluto. Khususnya antara Bumi dan Mars, ada satellt Bulan (yang telah dieksplorasi oleh
astronot Amerika dan Rusia); jadi yang terkenal ada sepuluh dan juga bintang-bintang
kecil yang tak terhitung banyaknyal!

I1. Ptolemacus saking negari Alexandria (tahun 150 Masehi) nggadahi
teori, bilih Bumi tetep ing panggenanipun, dene Surya, Rembulan lan
Lintang-lintang sami ngubengi Bumi. Dumugi abad 16 teori punika dipun
gega sa-Donya, ilmu-astronomy tambah majeng sebab teori enggal
ubengipun Bumi lan Satelitipun. Tambah sampurna dening teori Newton
(1642-1725) ingkang kagungan natijah, bilih sedaya ing alam Cakrawala
punika, kalebet Surya mubeng lan sanes-sanesipun, serta satunggal lan
sanesipun sami gadhah daya tarik-tarikan, sami-sami  anjagi
kamantepanipun lan babag-bobotipun ing salebeting sistim manunggal tur
angabehi ingkang ilmu anggenipun badhe andhepani ‘ilmu-Wahyu saking
ngarsaning Allah. Malah akhir-akhir punika tuwuh ilmu enggal, ekologi,
lan futurelogy, ingkang sanget migatosaken lestantunipun peparinging
Allah ingkang awujud bahan energi, toya, redi, tetaneman sarta hawa

ingkang tetep seger, supados gesangipun manungsa tansah kahayoman ing
karaharjan lahir-batos!

Artinya : 1l. Ptolemacus saking negari Alexandria (tahun 150 Masehi) memiliki
teori bahwa Bumi tetap di tempatnya, seperti Surya, Bulan, dan Bintang-bintang
di sekitar Bumi. Sampai abad ke-16 teorinya ada di Dunia, ilmu astronomi
semakin maju karena teori baru mengitari Bumi dan Satelitnya. Selain itu, oleh
teori Newton (1642-1725) yang telah terjadi, bahwa semua sifat cakrawala,
termasuk Surya di sekitar dan yang lain memiliki daya tarik, yang semuanya
dalam harapan hidup dan di dalam kesatuan sistem pengetahuan akan sampai pada
Wahyu Allah. Bahkan akhir-akhir in ada pengetahuan baru, ekologi, dan

futurelogi yang sangat penting untuk pelestarian karunia Allah berupa bahan
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energi, air, sungai, taman dan udara segar Tuhan, sehingga kehidupan manusia
selalu sejahtera lahir-batin!

I11. Kangge anyampurnaaken karaharjan lahir-batos, kedah mangertosi
katagori tiga ing lapangan sosial, (1) Mu’amalah ma’al Khalik, utawi
sesambetanipun manungsa kaliyan Allah, (2) Mu’amalah ma’al khalqi,
utawi sesambetanipun manungsa kaliyan sasamaning manungsa, (3)
Mu’amalah ma’al Khaliqg (Allah) serta mu’amalah ma’al khalqi
(manungsa) kedah wonten tawaazun sababag-bobotipun, tegese kalih-
kalihipun samergi lan sesarengan. Inggih mekaten punika dumadi (fitrah
manusiawy) ingkang adhedhasar Wahyu-llahy Quraan!

Dene menawi kajabar ing jaman-modern, saking ilmu Kabudayan,
istilah dipun cipta dening Allah ateges ‘Alam Raya, dene istilah dipun
cipta dening manungsa punika ateges ngrebah ‘Alam (damel ingkang
sampun wonten lan sampun wonten contonipun!), punika ceples kaliyan
jejering manungsa dados Khalifah ing Bumi. Inggih namung manungsa
ingkang saged damel Kabudayan!

Sampun dados kasunyatan ingkang leres, boten dipun masalahaken
malih, bilih ilmu lan tehnologi (dipun tingali saking ikhtiyar kabudayaning
manungsa) ingkang keconggah ngitik-ngitik kamakmuran lan karaharjan
(sumangga mriksanana Bangsa ingkang sampun inggil ilmu lan tehnologi-
nipun!). Lajeng saking ilmu lan tehnologi saget dipun cangkok nenem
perkawis ingkang wigatos saestu (gothang satunggal saget ngrisak lan
sedayanipun) inggih punika :

1). Mernata panggesangan sosial, ngantos dumugi raharja (sejahtera)

2). Mernata panggesangan ekonomi, ngantos dumugi makmur

3). Mernata panggesangan politik, ngantos dumugi aman lan adil

4). Mernata panggesangan seni, ngantos dumugi ngremenaken

5). Mernata panggesangan filsafat, ngantos saget ngedhuki hakikat
keleresan saking manungsa lan alam

6). Mernata bebrayanipun nindakaken Agami, ingkang ngantos saget
dipun dhahar dening akal lan saged katampi dening pikiran!

Ngengeti manungsa punika Khalifah ing Bumi, pramila ilmu lan tehnologi
ingkang nenem perkawis punika wau kedah gadhah pola (motive) saking
ilmu-Allah (Wahyu Quraan).

Gamblangipun ilmu-tehnologi manungsa nuwuhaken lan ambangun
kabudayan, dene ilmu Allah nuwunaken lan ambangun Agama. Jejeripun
kabudayaan kawongan ngitik-ngitik kamakmuran lan karaharjan, dene
tujuanipun  Agama ngitik-ngitik karaharjan Akherat. Menggahing
kapitadosan Agama, alam Donya punika terminal kang kawitan
penggesanganipun manungsa, serta Akherat punika terminal kang
pungkasan, antawisipun Donya lan Akherat ubed-ubedan rerentengan
sambetan sarana kausal. Donya amujudaken sebab, akherat: akibat.
Tumindak awoh ing Donya, boten telas (rampung) ing Donya kemawon,
akibatipun dipun raosaken ing Akherat. Saking punika kangge anggayuh
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karaharjan ing Akherat, inggih ing Dunya punika kita kedah ‘amal soleh
serta tumindak ingkang utama, utawi makarya inkang Gusti Allah ridla!
Panggesangan ing Akherat nenuntun panggesangan ing Donya, kados dene
pucuk lan bongkotipun, pungkasan angendhaleni kawitan! Inggih makaten
punika Kabudayaan ingkang kedah dipun tuntun dening Agama. Dados
ilmunipun manungsa punika nisbi (relatif), dene ilmunipun Allah punika
mutlak. Pramila wajar lan samesthinipun bilih manungsa punika sumarah
ing tuntunaning Allah ing salebeting ikhtiyar ngitik-itik lan andhapuk
Kabudayaan, ingkang mernata panggesangan Duniawi!?

Artinya: I1l. Untuk memastikan kebaikan keselamatan, kita harus memahami tiga
kategori, kita harus memahami tiga kategori bidang sosial, (1) Mu’amalah ma’al
Khalik, atau hubungan manusia dengan Allah, (2) Mu’amalah ma’al khalqi, atau
hubungan manusia dengan kemanusiaan, (3) Mu’amalah ma’al Khalig (Allah)
dan Mu’amalah ma’al khalqi (manusia) harus memiliki bobot berat yang sama.

Demikian (sifat manusia) berdasarkan wahyu al-Qur’an!

Di zaman modern, dari ilmu kebudayaan, istilah yang diciptakan oleh
Tuhan berarti ‘Alam Raya’, sedangkan istilah manusia yang diciptakan oleh
manusia berarti ‘Alam (diciptakan dan ada!), ia melekat dengan umat manusia
menjadi khalifah di Bumi. Hanya manusia yang bisa membangun budaya! Tidak
menjadi kenyataan, tidak masalah, bahwa sains dan teknologi (dilihat dari budaya
manusia) dinodai oleh kemakmuran dan kemakmuran (dipertimbangkan ras dan
ilmu pengetahuan dan teknologi!). Selanjutnya, sains dan teknologi dapat
ditransformasikan menjadi sesuatu yang sangat penting (satu-satunya yang harus
dihacurkan dan semuanya) adalah:

1) Menata pergolakan sosial, menuju kemakmuran (sejahtera)

2) Menata kemakmuran ekonomi, menuju kemakmuran

2 DRS. H. Bakri Syahid, al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi (Yogyakarta: Bagus Arafah), 362-363.
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3) Menata pergolakan politik, agar aman dan adil
4) Menata kesenian, hingga bisa menyenangkan
5) Menata kehidupan filsafat, hingga sampai menempati realitas manusia dan
alam
6) Menjalankan perintah agama, apa yang telah diterima oleh akal dan pikiran!
Manusia mengembangkan Ilmu teknologi, membangun kebudayaan dan
pengetahuan, memperbaharui dan membangun Iman. Keragaman budaya dan
kemakmuran agama adalah penyebab Akhirat. Pendirian agama, di dunia adalah
terminal pertama keberadaan didunia dan akhirat adalah terminal terakhir. Jika di
Dunia itu baik, itulah hasilnya. Perbuatan di Dunia, tidak pernah balas di Dunia,
akibatnya akan diterima di Akhirat. Untuk mengejar keselamatan di Akhirat, di
dunia kita harus melakukan perbuatan baik atau melakukan kehendak atau
kewajiban Tuhan! Penderitaan Aheres dari Perang Dunia |, seperti puncak dan
mahkota mereka, adalah pertolongan pertama pamungkas! Itulah Budaya yang
harus diikuti oleh Iman. Jadi ilmu-ilmu manusia itu relatif, sedangkan
pengetahuan tentang Tuhan itu mutlak. Itu wajar dan tidak ada gunanya bahwa
manusia dibimbing oleh Tuhan dalam mengejar kebudayaan untuk kehidupan
dunia.

Menurut penafsiran Imam Jalaluddin As-Suyuti dalam Tafsir Jalalain,

E\-}m u-wﬁ\ Jaa géﬁ yﬁ (Dialah yang menjadikan matahari bersinar)
mempunyai sinar - 6333 159 5adls (dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya bagi bulan) dalam perjalanannya- Jj\l’e (manzilah-
manzilah) selama dua puluh delapan malam untuk setiap bulan, setiap
malam dari dua puluh delapan malam itu memperoleh suatu manzilah,
kemudian tidak tampak selama dua malam, jika jumlah hari bulan yang
bersangkutan tiga puluh hari. Atau tidak tampak selama satu malam jika
ternyata jumlah hari bulan yang bersangkutan dua puluh sembilan hari —
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\ ydul (supaya kalian mengetahui) melalui hal tersebut - Sl e

A7 3A L Salls (bilangan tahun dan perhitungan waktu, Allah

tldak menuptakan yang demikian itu) hal-hal yang telah disebutkan itu —
‘_9;5\-! Y\(melalnkan dengan hak) bukannya main-main, Mahasuci Allah
dari perbuatan tersebut — Jiad) (Dia menjelaskan) dapat dibaca yufassu_lu

dan nufassilu, artinya Dia menerangkan atau Kami menerangkan — u—!‘i\

SR 234 (tanda-tanda kepada orang-orang yang mengetahui) yakni
orangg-orang yang mau berpikir.

Dalam Tafsir Derpartemen Agama, surat yunus ayat 5 ini menerangkan
bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dan bumi dan yang bersemayam diatas
‘Arsy-Nya. Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercayaha.
Matahari dengan sinarnya merupakan sumber kehidupan, sumber panas dan
tenaga yang dapat menggerakkan makhluk-makhluk Allah yang diciptakan-Nya.
Dengan cahaya manusia dapat berjalan dalam kegelapan malam dan beraktivitas
di malam hari.

Allah menerangkan bahwa Dia telah menetapkan garis edar dari bulan dan

menetapkan manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan-Nya.

Pada tiap malam, bukan melalui suatu manzilah pertama sampai manzilah

terakhir memerlukan waktu antara 29 atau 30 malam atau disebut satu

bulan. Dalam sebulan itu bulan hanya dapat dilihat selama 27 atau 28

malam, sedang pada malam-malam yang lain bulan tidak dapat dilihat,*
sebagaimana firman Allah:

¥4l 08 e B 35 4078 Sl

39. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia
sebagai bentuk tandan yang tua.

% Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Asbabun Nuzul Jilid 1, terj. Bahrun Abubakar, L.C.
(Bandung: Sinar Baru Algensindo), 300-301.

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirmya (edisi yang disempurnakan) (Jakarta:
Percetakan Ikrar Mandiriabadi), 260.
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Maksud ayat ini ialah bulan itu pada awal bulan adalah kecil berbentuk
sabit, kemudian setelah melalui manzilah ia bertambah besar sampai menjadi
purnama, setelah itu kembali berangsur-angsur kecil, dan bertambah kecil yang
kelihatan seperti tandan yang melengkung, akhirnya menghilang dan muncul

kembali pada permulaan bulan.

Allah berfirman:

o L‘,j—’ 2 ! }’“I\j 2 7"‘:.“
5. Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan

Allah menciptakan bulan dan menjadikannya beredar menjalani garis
edar dalam manzilah-manzilah-Nya agar dengan demikian manusia
dengan mudah mengetahui bilangan tahun, perhitungan waktu,
perhitungan bulan, penentuan hari, jam, detik dan sebagainya, sehingga
mereka dapat membuang rencana untuk dirinya, untuk keluarganya, untuk
masyarakat, untuk agamanya serta rencana-rencana lan yang berhubungan
dengan hidup dan kehidupan sebagai anggota masyarakat dan sebagai
hamba Allah.®

Allah berfirman:

Toal § i gl e Ulas s O Ae U3aid Gile S5 Al Ulas
\YMU@;GHJSJU \UMJA;\}A&J};SUUAM

12. Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah
Kami terangkan dengan jelas.

Dengan mengetahui perhitungan tahun, waktu, hari dan sebagainya,
dapatlah manusia menetapkan waktu-waktu salat, waktu puasa, waktu

menunaikan ibadah haji, waktu turun ke sawah dan sebagainya.

® Ibid., 261
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Allah menciptkan matahari bersinar dan bulan bercahaya yang bermanfaat
bagi hidup dan kehidupan semua makhluk itu adalah berdasarkan kenyataan,
keperluan, dan mempunyai hikmah yang tinggi. Dan Allah menerangkan tanda-
tanda kekuasaan-Nya itu kepada orang-orang yang mau menggunakan akal
pikirannya dengan benar dan kepada orang-orang yang mau mengakui kenyataan
dan beriman berdasarkan bukti-bukti yang diperolehnya. Dengan perkataan lain ,
tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah ini tidak akan berfaedah sedikitpun
bagi orang-orang yang tidak mau mencari kebenaran, yang hatinya dipenuhi oleh

rasa dengki dan fanatik kepada kepercayaan yang telah dianutnya.

Implementasi Konsep Raharjaning Kabudayan Pada Tafsir al-Huda dalam

Surat Yunus: 5

Dalam penafsiran Bakri Syahid dijelaskan bahwasannya “Kangge
anyampurnaaken karaharjan lahir-batos” dalam artian untuk menyempurnakan
kesejahateraan lahir batin adalah Sampun dados kasunyatan ingkang leres, boten
dipun masalahaken malih, bilih ilmu lan tehnologi (dipun tingali saking ikhtiyar
kabudayaning manungsa) ingkang keconggah ngitik-ngitik kamakmuran lan
karaharjan (sumangga mriksanana Bangsa ingkang sampun inggil ilmu lan

tehnologi-nipun!).

Bahwasannya ilmu dan teknologi bisa dilihat dari usaha atau cipta dari
kebudayaan manusia yang berusaha mewujudkan kemakmuran dan keunggulan.

Bisa melihat sebuah negara yang sudah tinggi ilmu pengetahuan dan
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teknologinya. Dalam era modern ini raharjaning kabudayan dapat dilihat dari
sudut pandang kemajuan teknologi suatu bangsa. Karena jika ilmu teknologi

sudah sangat maju maka bisa dipastikan masyarakatnya akan sejahtera.

Berdasarkan  pengertian  diatas bahwa  kebudayaan  menurut
Koentjaraningrat mempunyai tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide,
gagasan, norma-norma peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu aktifitas
kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga

benda-benda hasil karya manusia.’

Kita lihat juga argumen Selo Soemardjan dan Soeloman Soemardi yang
sudah disebutkan diatas bahwa ia merumuskan kebudayaan adalah semua hasil
karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh manusia
untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan

untuk keperluan masyarakat.”

Argumen tersebut sangat selaras dengan penafsiran Bakri syahid, dimana
kebudayaan manusia tidak hanya memanfaatkan ciptaan Tuhan, tetapi juga
mengembangkannya dalam berbagai bidang. Sehingga dapat terciptanya hasil
karya manusia untuk memajukan suatu bangsa, karena bangsa yang sejahtera
adalah bangsa yang mampu mengoptimalkan ciptaan Tuhan menjadi lebih kreatif

dan sesuai kebutuhan manusia pada zamannya.

®Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993) 9.

" Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia; Suatu Pengantar (Bogor: Ghalia Indonesia,
2006) 21.
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Selain itu konsep kesejahteraan menurut Nasikun yang dirumuskan
sebagai padanan makna dari konsep martabat manusia dilihat dari empat indikator

yaitu:®

Rasa Aman

Kebebasan Kesejahteraan

Jati diri

Dalam tafsir al-Huda dijelaskan bahwasannya ilmu dan teknologi dapat
ditransformasikan menjadi sesuatu yang benar-benar penting (hancur satu maka

bisa mempengaruhi yang lain)

1. Menata pergolakan sosial, menuju kemakmuran (sejahtera)

2. Menata kemakmuran ekonomi, menuju kemakmuran

3. Menata pergolakan politik, agar aman dan adil

4. Menata kesenian, hingga bisa menyenangkan

5. Menata kehidupan filsafat, hingga sampai menempati realitas manusia dan

alam

6. Menjalankan perintah agama, apa yang telah diterima oleh akal dan pikiran

IImu teknologi manusia dapat mengembangkan dan membangun budaya,

sedangkan pengetahuan tentang ilmu keagamaan dapat memperbaharui keimanan.

¥ Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015) 33.
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Keragaman budaya di dunia adalah penyebab kemakmuran dan keselamatan,
sedangkan tujuan agama adalah untuk memperoleh keselamatan di Akhirat.

Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat sehingga
seringkali mengganggu keimanan seorang mukmin. Pengembangan keimanan
agama dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi® seharusnya tidak
saling bertabrakan satu sama lain. Pengembangan keimanan agama diharapkan
tidak menghambat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seharusnya juga tidak menganggu
pengembangan keimanan dan kehidupan beragama.

Berdasarkan petunjuk al-Qur’an, umat Islam dapat menerima hasil
teknologi yang sumbernya netral, dan tidak menyebabkan maksiat serta
bermanfaat bagi manusia, baik yang mengena unsur “debu tanah” manusia
maupun unsur “ruh Ilahi” manusia. Seandainya penggunaan dari teknologi
melalaikan manusia dari dzikir dan tafakur, serta mengantarkannya kepada
keruntuhan nilai-nilai kemanusiaan, maka pada saat itu bukan hasil teknologinya
yang mesti ditolak, melainkan kita harus memperingatkan dan mengarahkan
manusia dalam menggunakan teknologi tersebut. Jika hasil teknologi dari semula
dapat mengalihkan manusia dari jati diri dan tujuan penciptaannya, sejak awal
tentu kehadirannya pasti ditolak oleh Islam, karena sesuai fitrah manusia yang

mempunyai ‘ruh’ dan akal. Maka tentunya perlu mengarahkan teknologi berjalan

% Endang Saifuddin Anshari, llmu Filsafat dan Agama (Surabaya: PT Bina limu, 1990)
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seiring dengan nilai-nilai Rabbani, atau dengan kata lain bagaimana memadukan
pikir dan dzikir, ilmu, dan iman.*°

Tidak berbeda jauh seperti apa yang ditulis oleh Tasmuji dkk. dalam
bukunya llmu Alamiah Dasar, yakni mengutip argumen Kluckhon yang telah

membagi sistem kebudayaan menjadi tujuh unsur yaitu :

SISTEM KEBUDAYAAN

Sistem Bahasa Kesenian
Sistem Pengetahuan Sistem Religi
Sistem Sosial Sistem Mata Pencaharian Hidup

Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Dengan demikian, kaitan antara kedua argumen diatas bahwasannya
manusia selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan
selalu membuat peralatan atau benda-benda. Perhatian awal para antropolog
dalam memahami kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi yang dipakai
suatu masyarakat berupa benda-benda yang dijadikan sebagai peralatan hidup

dengan bentuk dan teknologi yang masih sederana.

Singkatnya, umat Islam pada masa klasik benar-benar menjadi ummatan
wasathan, umat penengah dan umat yang maju, baik dari segi kebudayaan

maupun peradabannya. Quraish Shihab dalam Wawasan al-Qur’an menyatakan

19°M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1960) 446.
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bahwa teknologi dan hasil-hasilnya menjadi alat untuk mengingatkan bahwa
manusia adalah khalifah yang kepadanya tunduk segala yang ada di alam raya ini.

Jika alat atau mesin dijadikan sebagai gambaran konkret teknologi, dapat
dikatakan bahwa pada mulanya teknologi merupakan perpanjangan organ
manusia. Lalu manusia menciptakan pisau sebagai alat pemotong, alat ini menjadi
perpanjangan tangannya. Alat tersebut disesuaikan terhadap organ manusia. Alat
itu sepenuhnya tunduk kepada pemakainya, melebihi tunduknya budak pada
tuannya. Kemudian teknologi berkembang dengan memadukan sekian banyak alat
sehingga menjadi mesin. Kereta, mesin giling dan sebagainya, semuanya
berkembang, khususnya ketika mesin tidak lagi menggunakan sumber energi
manusia atau binatang, melainkan air, uang, api, angin, dan sebagainya. Pesawat
udara, misalnya adalah mesin. Kini, pesawat udara tidak lagi menjadi
perpanjangan organ manusia, tetapi perluasan atau penciptaan organ baru
manusia. Bukankah manusia tidak memiliki sayap yang memungkinkannya untuk
terbang? Namun dengan pesawat, ia seperti memiliki sayap. Maka alat atau mesin
tidak lagi menjadi budak, tetapi menjadi kawan manusia.**

Dewasa ini telah lahir teknologi, khususnya dalam bidang rekayasa
genetika yang menimbulkan kekhawatiran menjadikan alat sebagai majikan,
karena mampu menciptakan bakal-bakal majikan yang diperbudak dan ditunduk
oleh alat. Jika begitu jelas ini bertentangan dengan kedua catatan yang disebutkan

terdahulu.

Y1bid., 445-446.
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Rafael Raga Manan dalam Agama Iptek dan Masa Depan Kita
menyatakan bahwa menguasai dan mengembangkan iptek modern yang canggih
merupakan suatu tuntutan mendesak, yakni demi terwujudnya kemajuan dan
kemakmuran. Namun kita harus tetap hati-hati dan bersikap waspada. Dalam
perkembangan iptek modern yang canggih dapat menjadi suatu kekuatan otonom
yang mampu menyingkirkan agama dari kehidupan masyarakat, seperti yang telah
terjadi di dunia barat. Suatu masyarakat yang kehilangan agamanya, cepat atau
lambat akan menjadikan masyarakat yang kehilangan jati dirinya.

Menurutnya agama dan iptek memiliki hubungan yang komplementer.
Agama memberi landasan moral bagi pengembangan iptek. Sementara iptek dapat
memperjelas peranan agama dan iptek hendaknya saling terbuka. Hubungan yang
demikian hendaknya dipertahankan jika ingin mewujudkan masyarakat Indonesia
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 karena agama dan
iptek pada hakekatnya adalah ancilla vitae, abdi kehidupan.*?

Dalam al-Huda Tafsir Basa Jawi sangat dominan corak tafsir ijtima’inya.
sehingga menunjukkan kecenderungan Bakri Syahid dalam melihat permasalahan
sosial yang umum terjadi di lingkungan kehidupan mufasir. Sehingga umat
muslim, Kkhususnya kalangan pengkaji al-Qur’an layak mencontoh perilaku
tersebut. Dengan melihat problematika sosial dewasa ini, seperti konflik sosial
bertendensikan agama, masalah keamanan di lingkungan masyarakat, problem
asusila dan kekerasan dalam rumah tangga, hingga masalah dalam dunia digital

terkait penyebaran informasi dalam ragam media sosial.

12 Rafacl Raga Maran. “Agama Iptek dan Masa Depan Kita”, dalam Buletin llmiah Tarumanagara
Th.9 No. 31 (1994); 76.
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Meminjam bahasa ilmu komputer ada istilah hardware (perangkat keras)
dan software (perangkat lunak). Sebagai suatu disiplin ilmu, IImu komputer lebih
menekankan pada software, sementara teknik komputer lebih cenderung berkaitan
dengan hardware. Jika dikaitkan dengan penafsiran bakri syahid, mengingat
manusia adalah Khalifah di Bumi, maka ilmu pengetahuan dan teknologi keenam
diatas harus memiliki motif pengetahuan Allah (al-Qur’an).

IImu pengetahuan yang dimiliki manusia adalah sarana untuk menemukan
kebenaran al-Qur’an dan kebenaran Tuhan itu sendiri. Ilmu pengetahuan dalam
perspektif al-Qur’an diberikan kepada manusia sebagai bekal manusia menjadi
khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan dan teknologi harus
diupayakan dalam rangka memperkuat keimanan kepada Allah dan semakin

mendekatkan diri manusia kepada Allah Swit.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai jawaban permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.
Pertama, bahwasannya penafsiran surat yunus ayat 5 dalam al-Huda adalah ilmu
dan teknologi bisa dilihat dari usaha atau cipta dari kebudayaan manusia yang
berusaha mewujudkan kemakmuran dan keunggulan. Manusia dapat
mengembangkan ilmu teknologi dan membangun budaya, sedangkan pengetahuan
tentang ilmu keagamaan dapat memperbaharui keimanan. Keragaman budaya di
dunia adalah penyebab kemakmuran dan keselamatan, sedangkan tujuan agama
adalah untuk memperoleh keselamatan di Akhirat. Tidak akan bisa dipisahkan
satu sama lain, sehingga hubungan antara manusia dan Allah sangat erat kaitannya
untuk mewujudkan raharjaning kabudayan. Apabila tidak seimbang maka bisa
dipastikan akan rusak.

Dalam tafsir al-Huda dijelaskan bahwasannya ilmu dan teknologi dapat
ditransformasikan menjadi sesuatu yang benar-benar penting (hancur satu maka
bisa mempengaruhi yang lain) di antaranya: Menata pergolakan sosial, menuju
kemakmuran (sejahtera), menata kemakmuran ekonomi menuju kemakmuran,
menata pergolakan politik, agar aman dan adil, menata kesenian, hingga bisa
menyenangkan, menata kehidupan filsafat hingga sampai menempati realitas

manusia dan alam.
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B. Saran

Melihat pada pembahasan dan kesimpulan yang telah paparkan di atas.
Penulis dapat mengetahui bahwa salah satu karakteristik tafsir al-Huda ditulis
menggunakan pendekatan modern dan penjelasan ilmiah teoritis. Untuk ukuran
tafsir al-Qur’an berbahasa lokal, masih sedikit mufasir yang menafsirkan dengan
metode semacam ini. Corak tafsir ijtima’i dalam al-Huda Tafsir Basa Jawi sangat
dominan pun menunjukkan kecenderungan Bakri Syahid dalam melihat
permasalahan sosial yang umum terjadi di lingkungan kehidupan mufasir.
Sehingga umat muslim, khususnya pembaca layak mencontoh perilaku tersebut.
Dengan melihat problematika sosial dewasa ini, seperti konflik sosial
bertendensikan agama, masalah keamanan di lingkungan masyarakat, problem
asusila, hingga masalah dalam dunia digital terkait penyebaran informasi dalam
ragam media sosial. Untuk mewujudkan raharjaning kabudayan baik dalam segi
ekonomi, politik, dan keagaaman sangat dianjurkan untuk membaca dan meneliti

lebih lanjut tafsir al-Huda karya Bakri Syahid.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai jawaban permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.
Pertama, bahwasannya penafsiran surat yunus ayat 5 dalam al-Huda adalah ilmu
dan teknologi bisa dilihat dari usaha atau cipta dari kebudayaan manusia yang
berusaha mewujudkan kemakmuran dan keunggulan. Manusia dapat
mengembangkan ilmu teknologi dan membangun budaya, sedangkan pengetahuan
tentang ilmu keagamaan dapat memperbaharui keimanan. Keragaman budaya di
dunia adalah penyebab kemakmuran dan keselamatan, sedangkan tujuan agama
adalah untuk memperoleh keselamatan di Akhirat. Tidak akan bisa dipisahkan
satu sama lain, sehingga hubungan antara manusia dan Allah sangat erat kaitannya
untuk mewujudkan raharjaning kabudayan. Apabila tidak seimbang maka bisa
dipastikan akan rusak.

Dalam tafsir al-Huda dijelaskan bahwasannya ilmu dan teknologi dapat
ditransformasikan menjadi sesuatu yang benar-benar penting (hancur satu maka
bisa mempengaruhi yang lain) di antaranya: Menata pergolakan sosial, menuju
kemakmuran (sejahtera), menata kemakmuran ekonomi menuju kemakmuran,
menata pergolakan politik, agar aman dan adil, menata kesenian, hingga bisa
menyenangkan, menata kehidupan filsafat hingga sampai menempati realitas

manusia dan alam.
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B. Saran

Melihat pada pembahasan dan kesimpulan yang telah paparkan di atas.
Penulis dapat mengetahui bahwa salah satu karakteristik tafsir al-Huda ditulis
menggunakan pendekatan modern dan penjelasan ilmiah teoritis. Untuk ukuran
tafsir al-Qur’an berbahasa lokal, masih sedikit mufasir yang menafsirkan dengan
metode semacam ini. Corak tafsir ijtima’i dalam al-Huda Tafsir Basa Jawi sangat
dominan pun menunjukkan kecenderungan Bakri Syahid dalam melihat
permasalahan sosial yang umum terjadi di lingkungan kehidupan mufasir.
Sehingga umat muslim, khususnya pembaca layak mencontoh perilaku tersebut.
Dengan melihat problematika sosial dewasa ini, seperti konflik sosial
bertendensikan agama, masalah keamanan di lingkungan masyarakat, problem
asusila, hingga masalah dalam dunia digital terkait penyebaran informasi dalam
ragam media sosial. Untuk mewujudkan raharjaning kabudayan baik dalam segi
ekonomi, politik, dan keagaaman sangat dianjurkan untuk membaca dan meneliti

lebih lanjut tafsir al-Huda karya Bakri Syahid.
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